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Skripel ini berjudul studi empiris tentang hembstan-
hambatan pengelolaan administrasi pendidikan pada Msdrassah
Teanawiyah di Kotamadya larepare. la merupakan gtudl
lapangan yang mengkaji tenlang hombatan-bambatan pada
Madreab Teanawiysh, yang ditinjau dari cegl sumber daya
manusinya dan suzber daya materialnya, Hambatan-hambatan
yang ditemukan dimsksudkan untuk lebihmeningkatkan pengelo-
laap cdeinistrasi pendidikan, sehinggs dupst mencpal amutu
out put yang dapat berdaing dengan sutu output pada sekolah
sgkolah umum tingkat pertams npguri yang cederajat.

Fengeloldan sdministrasi pada bakikatuya adalah
uptuk terlakeananya proses belajar mengajeor dengen baik
dalam upays meneapel tujuan pendidiken. Untuk sencapal hal
tersebut, maka dalap pecgelolsan adminictrasi pepdidikan ?
dl perlukan dus macam~ perungkat, yaitu perongkst statis
gen perangkat dimamis, Namun, kedua perangkat tersebut
magslh perlu dibenahl, cehingga dalem pelaksanaanya tidai

mepgalasl hambaton-hapbatan. Hambetan-hambatan dalam
kol tennya dengen suaber daya sesnusianys, terutama sekali
adsleh tenagsa scministregsi megsib kurang dap tldak ber-

dosarkan heanlisn (hanys berdacarkan pengalaman kerja)l.
isamping itu, karcna tidek memanfastrsn waktu geefiaien
munghln golam proses belsjar mengajar, Dalam ao)tsnnya
dengar sumbur cays msterialnys Jdengan surber daya materi-
Einyu wddlsh dany yang Lldak aeBungkinken dan alal peobela

Juran yang belus sen ubupj,
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EaB I
TENDAEULOAN

A- latsr Belskang Masalah

Perkembangan Madrassh Teapawiyah pada Dasa - -pe=
marintaken orde barg sangat menggembirakan. Dengam  per-—
kembangapn itu, mka perln dilakukam pematasn dengan Sse-—
baik-baikoya. Tentunyn penataan yang dimsksudkan ‘adalah
menata pelaksanaan edukasinys terutama dalam mensta . pe-
egelolsan administrasi pada madrasah yang bersapngkutan.
Perlu dipahami, bahwa berkembang dan majunya Madrasah

Toanawiyah ditentokan dari sistem pengelolaan yang  ber- -

sangkotan.

Hlndrasah Tsanawiyah adalah sslah satu sub sistem
dari pendidikan masiomal, karema tujuan pendidikan nasiomal
dapat terwujud Jika semua sub sistem pendidikan masional
tersebut juga terwugnd.

FPembanguran yang dilaksanmakan di Indopesia tidak
dapat dipisahkan dengan pembangunan madrasah-madrasash ter-
masuk yang ada di Ketamadya Parcpare. Pengelelaan madrasah
yang ada di Ecotlamadya Farep.re masih belum terpenohi se-
bagaimana yang dibharapkan. Hal iiu disebabkam karena mgeih
terbatasnya sarans dan prasarananyang terzedia. Dengan
demikiam sangat sulit luararmya bersaing dengan lusran

dari sekolah penegoh pertama umum, utamanya Jika luararn

1
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Madrasah Tearawiyah berkeingirman untuk melanjatkan Poka—
Jiran; ke sekolah menengah umum,

Peneglolaan amatu madrasah yang lebih baik ialah
Jika di dalamnya terdapat kerjasams di antara sempa pe-
ngelols, yaitu kemampuan sumber day= manusia menggunakan
dengan seoais-osiknye sumber daya material yang tersedia.
Fada hal dalam pengelolaan Madrasah Teanawiyah di Fota-
madya Parepare kedva sucber tersebut masih sangat terdatas,
yaitu masih terbatasnya kemampuan dan profesional isme sum-
ber daya mapuaia dan juga masib sangat minimnya sumber da=
ya material yang tersedia. Untok i.u, maka diperlukan pe -
ogetabuan cleh berbagail pihak dalam mas-lah tersgbut. Sum—
ber daya mapusia yeng dimeksudken adalah terdiri atas, gu-
ru-guru bidang studi, pegawai adminietrasi dan pimpinan -
Pimpinan Madrasah Tsanawiyah, sedang yang dimaksudken de-
ngan sumber daya matorial adalah terdiri atas gedung-gzedung
alat-alat pembelajaran, baik belajar teori maupun pembela-
Jdran.. prakték,

B. Aiunussm dan Batapan Masalah

.Iun;a:n memperbatikan latar belakapg maealah tersebut
di atas, maka dalam perulishn skripai yang ber judul mgtudi
Empiris Tentang Hambatan—hambatan Pengelclaan jpdministrasi
Pendidikan Fada Madarasah Tsapawiyah Kotasadya Pareparen,
Yapg menjadi masalabh pokok ialsh : Sejauh menakah hagbatan-
hazbatan yang dialami dalam pengelolaan alministrasi pen-



didikan pada Madrasah Teanawiyah Kotamadya parepare 7
Dari poko masalah tersebut di atae dapat pula di-

Jabarkan ke dalam beberapa sub pokok masalah sebagai be-
rikut:

1« Bagalmanakabh bentuk Bambatan-hambatan pengelolasn
administrasi pendidikan pada Madrasah Teamawiyah 7

2. Usaha-usaha apakah yang dilakukan dalam meranggulangi
bawba tan-hambatan yang dialami 7

C. Hipotesis

BEipotesis yang perulis kemukakan di bawah ipni me-
rupakan jawaban sementara lerhadap masalah pokok tersebut
dil atas yang masih memerlukan Kegiatan pemelitian. Jika
hzail penelitian dan data yang diperoleh membenarkan hipo-—
tesia tersebut, maka hipotlesisnya akan diterima, tetapi
Jika hasil pepelitiam dan data tidak memunjang kebemaran
hipotesis {ersebut, maka ia akan ditolak. Menurut John W.
Beat, babwa hipotesis yang baik ialah yang te.diri atas ;

1. Bisa diterima oleh akal sehat,

2. konsistien dengan teori atas fakta yang telah di-
ketahui,

3. rumusannya dinyutakac sedemikian rupa sehingga da-
pat diuji dan ditemukan banar salahoya, dan

4. dinyatakan dalam perumusan yang sederhana dan jalas.

Dengan demikian, maka pepulis mengmtengabkan hipo -

1~|.m'1.u W. Best, Research apd Bducation, disunting
oleh Dra. Sanpapiah MaiSfl dan pra, MOLyadl cuntur Waseso,
dengan jodul "Metodologi Pepelitiam Pendidikanm, ¢Surabays:
lsaha-Rasicoal, 1982), k. 62-63.



tesis yang dimsksud, yaitm ;

Bahwa pengelolaan administrasi Madrasah Tsanawiyah
Eotamadye Parepare meremui hasbatan-hambatan mengingat
masih terbatasn¥a ternaga-tenaga yang siap dan relevan
dengan bidang studi yang dia jarkannya, utamanya bidang -
bidang studi pengetahuan wmum. Demikian pule tepaga-tenaga
pengelola administrasi di kantor-kantor jumlahnya sangat
terbatas yang tidak seimbang dengan tugas dengan tenaga
yang tersedia. Bahkan ada pengelolaan asdministrasi per-
kantoran yang dengan terpakasa harus diserahkan kepada guru-
guru untuk menger jakannya. Ealau ada pengelols administrasi
di kantor, 1tu pun tidak sesual dengan 1lsu Fang mereka
peroleh/1ijazah keahliannya.

D. Flngeﬂim:' Judul

Judnl skripsi ini adalah "gtudi EEpiris tentang
Hamba tan—bambatan Pengelolaan Administrasi Fendidikan pada
Madrasah Teanawiyah di Xotamadya Parepare.® gntuk lebih me-
ngetahul tentang sesuatu yang terdapat dari prinsif-prinsif
pengertian dalem skripai i;ﬂ, maka di bawah ini diberi batas-
an-batasan, seperti ;
1. 5tudi empiris. .

alam Eamus Umum Babsasa Tndonesia cleh ¥.1.5.

Poerwadarminta, dikatakan bahwa nstudi ; pelajaran: peng -

gunaan wiaktu dan pikiran untuk mewperoieh ilmu peng:t-a]man."‘j'

— —

EW-J.E.- Foerwadarminta, famus (mum Bahaga Tndonesia,
cet, ke=, (Jakarta: Balal ust3ka, 15/6), H. O69.
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Jadi yang dimaksudkan dengan studi di sini i=slah,
bahwa penulis akan menggumaka wakiu dan pikiran seoptimal=-
nya dalam upaya mencari datas dalam penelitisam guma di jadi-
kan bahan dalam pemyusunan skripsi ini.
Dalam Kammg Besar Mabssa Indonesia yang diterbitkan
oleh paepartemen P & K, dikatakan bahwa "empiris ialah ber-

dasarkan pengalaman (terutams yang diperoleh dari penemuan,
percobaan, pengamatan yang telah dflakukan).w>
Dalap upaya pemulis melakukan pepelitian dan peng-
ematan terbadap hambatan-bambatan dalam pergelolaan adminis-
tarsl pada Madrasah Team=wiyah. Dengan hemba tap-hamba tan
yang ditemukan, maka penyusumpan skripei imi dengan sendiri-
nya akan memperoleh data yang skurat dam dapat dipertanggung
jawabkah.
2. Hambetan~haubstan pengelolaen administrasi pendidikan.
Kata bambatan berasal dari kata "hambat® yang men -
dapatkan akhiran "an", sehingga menjedi hapbatan. Menurut

W.J.53. Porwadarminta dalam Emous UJwum Fahasa Tndonesia ,
hambat berarti "merpghambat, menahamn, unghulungi,*d’ I
Dengan demikian, hambatan-hambatan di sini  falah
tentang apn saja yang merupakan balamgan atam rintangan
yang dialami dalam pengelolaan administrasi pendidikan pada

Madrzaah Tsamawiyah di Kotamadya Parepare.

3neparterlen P & E., Famus Hesar Bahasa Indopeaia,
cet. ke=2, (Jakarta: Dalai TRIRGaka, 1909, o. ZZ9.

£

W.J.5, Poerwadarminta, op.cit., h. 341.
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Sedangkan pengelolaan administrasi pendidikan sering
Juga disebut dengan pengelolaan administrasi kelas. Separti
pada penjelasan terdahulu dikatakan, bahwa yang akap di-
bicarakan dalam skripsi imi adalah bambatan-hambatan yang
dialamj oleh para pengelola administraai pada Madrasah
Teanawiyah di Kotamadya Perepare. Hasbatap-hasbatan ter -
sebut baik yang dialami oleh sumber daya manusia, maupun
karena kekurangan lengkapnya sarans dan prasarang pendidik-
an. Tim Dosen FIP-IKIF Malang ditawa koordimtor Ira.
Soekarto Tndrafachruodi, mengemukakan pendapat Fie. A.
Sabertian mengatakan babwa: pengelolaan administrasi pen-
didikan adalah ;

2. Menter jemahkan kurikulum ke proses belajar menga jar
b. Menyusun kalender sekolah

c. Pengaturan jadwal

d. Pematazn gistem program di sekolah

€, Beberapa Konsep dasar

f. Kegiatan mengelola pengajaran lainnya,’

Jadi dalom hal ini penulis tidak lagi menjelaskan
tentang kata "kelola, administrzal dan pendidikag" secara
terpisah karena kati-kata tersebut telah banyak diketemu -
kan dalam pertahssan mosalah-amsalah pepdidikan dari ber -
bagal bukue dap referengi yang ada.

3. Madrasah Tsanrawiyzh E“ Eolamadya Parecpare.

Sepertl diketahul, bahwa Madrooah Teanawiyah yang

ada di ¥olzmadya Farcpare derdiri dari doe macam pepgelola,

— i ———— T . —

5'."15"- bBusen Jurtagn sdElipisatrasi Pepdidikan F1P=TEIP
Malamg, Administrasi Pendidikan, knordimtor Drs. Soekarto
Indrafa®hrudl, cet. I, \Balong: JKIF Malang, 1988), h. 70
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yaitu mato Madrasah Tsanswiyah Negeri dam selebibnya adalah
Madrasah Tsamawiyah Swasta. Madrasah-madrasah yang dimakaud
adalah :

a. Madrasah Tsanawiyah Negeri Parepare
b. Madrasah Tsanawiyah [il Banat DD]I Parepare
c. Madrasah Tesanawiyah DDI Takwa Lakessi
d. Madrasabh Tsanawiyah DDI Al-Furgem Farepare
€. Madrasah Tsamnawiyah DDT Iabukkang Parepara.

Ee limas Madrasah Tespawiyah di atas inilah yang akan
di jadikan obyek penelitfap dalam upaya memperclen dats
tentang adanya hambatan-hambatan yang dialami oleh madrasshe-
medrasal tersebut dalam pengelolaan administraszl pendidikan.

E. Tinjsvan Tustaka

Seperti diketphui, bahwa telah banyak penulis ma-
pguraikan tentang adminictragi pendidikan mulai dari pe-
ngertian a&ministrasi pendidikan, rvapg liapkupy administrasi
pendidikan, sampsi kepada tingkat pelaoksanaan administrasi
pendidikan. Famun demikian, pepulis perlu mengapgkatoya
kembali karema diperlukan 'pemha.haaan kbhusua tentang hambat-
ap-hambatan yang kemungkimn dialaminya pada Madrassh Tsapa-—
wiyah di Kotamadya Tareparé. Farena judul ini belum ada pe-
oeliti yang mengangkatnya sepanjang yang penulis ketabui.
Sebagal salah satu pedoman dalam kajian pusiaka ini, seperti

yang diketengahkan vleh ora. Mulyad! A. Nuchadi, M. Ed.,

mnwa :
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Administrasi pemdidikan adalah smatu kegiatan atan
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolsan usahs
ker jasame sekelompok manusia yang tergabung dalam orga-—
nisasi pendidikan untuk mencapai tujvan pendidikan yang
telah ditetapkan sebelusnya, agar efektif dan efisien.
Dibgnding dengan administrasi umum, administras{ pen—
didikan mempunyai t%iga ciri onik, yaitu: dilakukan dari,
oleh dan bagl mapusia, diarahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan dan dibatasi oleh nilai yang berlakm dalam
prosea pendidikan.b
I'emikian pula, bahwa yang akan disngkat delam pa-
nulisan skripei ini adalah menyangkut pengeleolaam adminis-
trasi pendidikan di Madrasah Tesnawiyah di Eotanadya Pare-
Pare sebagni salah satu sub sistem pendidikan msional di
Jalur pendidikan formal yang diselepggarakan oleh masyars-
kat dan pemerintab. Undang~Undang Tentang Sistem Pendidikan
Nesiomal (U0 Wo. 2 thaun 1909) menjelaskan tentang: "pe -
nyelengpgara satvuan pendidikan adalzh perseorangan, pemerin-
tah atau bedap sozial yang menyelenggarakan satuan pendidik—
an yang hErEaHgkhtan-"i
Dari kedua tinjavan pustska ini, pada hakikatnya
adalah untuk membuktikan relevansinya dengan se jumlah teori
yang ada dari masalah yang telah diajukan, sehingga tepat
untuk dilakukan penelitian atasnya.
Dari hasil penelitian inilah smebagai sumber data

dalam penyusunan skripsi yang sangat menarik untuk dika ji.

— S e B SR —

E'm*s. Muolyani A. Nurhadi, .pd., administras) pen -
didikan di gekolah, (Yogyakarta: Andi OE€E, TOU3), ho 1.

TREpuhl.ik Indoneaia, Undang-lindang Tentanyg Sistem
Pendidikan Basional (OU RI. WO.2 ﬁlﬂ PBTd CUCAL
Telaksanaannya, cet. Ke-2, (Jakarta: ¢ ‘lﬁ§ E;a*ﬁi. ™I ),
Ly A501 «




F. Metode Penelitian

1. Metode Pelaksaraan Penelitian,

Metode pelaksaonaan penelitian dalam skripsi ini, di-
gunakan metode studi kasus yang membahas kenyataan yang
terdapat dalam pengelolaan administrasi pendidikan pada
Madrasah Tesgpawliysh di Yotamadya Farepare.

2. Metode pendekatan.

Metode pendekatan yang dipergunaksn, adalah pen=

dekatan kependidikan dan psikologis.
5. Metode Pengumpulan Data.

Metode ini mencakup teknik-teknik yang dipergumakan
untuk mengumpulkan data,
@. Pepelitian kepustakaan.

Fenelltian kepustaksan, ialah Pengurpulan data dengan
Jalam menelaah dan membaca literatur-literastur yang ada
kaitapnya dengan masalah yang dibghas dalam : Penulisan”
skripei inl, baik yang berhubungan langsung mauwpun hanya
sebapgai bahan pustaka. palam hal ini dipergunakan dua teak-

r

nik kutipan, yaitu :
') Kutipan laengsung, yaltu mengutip pendapat ahli yang
terdapat dalam buku sesual dengan aslinya dengan tidak me-
rubah medikitpun.
2) Kutipan tidak langsung, yaltu dengan mengulas, me-

iy oy ¥

nyinpulkan,.iiuiﬁriﬁgi atal mensmbah argumesntasi, “tetdpl
tidak wemgurangi makna dan maksud pendapat abli 1:.;:1-i;ah1.{t: .
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Dolam penelitian kepustakasn ini, penulis pula meng-
gunskan teknik Dokumentasi, yaltu upays menemukan data yang
tersimpan berupa dokumen dan arsip-arélp yeng ada pada tiap-
tlap Modarasah Teanawiyah tempat melakukan penelitisn,

b. Penelitian lapangan.

foltu suatu cara yang dilekukan dimana pepulis, ter-
jun langsung ke obyok penelitian dan sssargn tempat pé-
ngimpiolan date, sesual dengam mokeud atau tujuan penulisan
ckripsl.

Metode ini dilakukan dengan menggunoksan teknik ~ tek-—
nik sebagai berikut :

1) Intervkeu atau wawancars, yaitu pengumpulan data yang
dilskukan mengsdskan wawamcara terhadap responden yang me-
ngetahul dalam masalah yang ditelitdi,

2) Obgervasi, yaitu pengamstan langsung secara sistematis
terhadap obyek yang ditelitl dengan mencatat dan morekam
peristiwa-peritiwa yang dismssti,

3) Angket, yaitu dengan menyusun cojumlgh pertanyssn ter-
hndap rnaﬁﬁnden yang dihcrapkan mendapatksn jawaban vhyektiip
menurut alternatip Jawabsn yang tersedia.

Populasl penelitlan ini sdalah keseluruhan guru dan
tenaga administrasi Hadrasah Teanswiyah Kotamady: Parepare,
yaitu sebayak 85 orang guru dan 9 orang pongawai, Oleh
karena penulis Eerasa mpampuuntuk meongadaksn penelitian
cari kegeluruhan respoden atau populasi yang ada, maks

penulin Lidak melskukan sampel responden.
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4. Matode Pengolaban danm Analisa data.
Hnlll ptn;ﬂllhlh dats, penulis menggubakan dua
Betods, yaite --i:;&; B Nt dan metode kwalitatif.
matode kwantitatif adalsh dilekuken deogen mengola data yang
dispaliss secara statistlk dalam bentuk-bentuk angka-angks
sebagal hasil perhitungan atau pengulasan dengan cara mem -
bustkan prosentase ( # ). Sedangkan metode kualitetif sdalah
pengganbaran data dalsm bentuk kuta-kata yang diplsab-pisab-
kan menurut kategori yang berbeda.
lalam menganslisa data ysng telah terkumpul, penulis
menggunakan pula heberaps metode sebagal berikat i
a. Metode knduktlf, ysktu cars pengapalisaasn data dengan
bertitik tolak dari bal-hal yangh bereifat khusus kepada
sesusty keslmpulan yang bersifat umum,
a's » » borfikir induktif bersngkat dari fakta-fakta
yang khusus, perietiwa-peristiwa yang kongkret, kesudl-
an darl feakta-fakta atau peristiwa-paeristiwa Yang
khusus kongkret itu ditarik generelissmisgeneralisasi
yang mempunyal eifat umum. . . .8
b, Metode deduktif, yaitu cara pengsnelissan data dengan
bertitik tolsk dari hal-hal yang berslfat umum kepada ce-
su&atu yapg bersifat atau berlaku khusus.
c. Metode komperasl, yesitu penganalisesn dets dengsn men-

cari perbandingen ~emudlan clambil Kesimpulso tentang

letak perbedasonys.

. -

[ 4]
¥

3
Prof. Dre. Sutrisno Hadi. M.A., Bogearch.
jilid 1, cet. ke-18, (YagyaBarts: Yayasan Penorbltan Fihul-
Lag Peikologl Universitas Gejab Mada, 1986), b. &2.
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G. Tujugm dan Kogumasn Pomelitian

FPenyusunan sripal ini seswpunyai tujusn dn keguna-
an, baik dilibat dari kepeatingan ilmiqh maupun untuk ke-
perluan penulis. Untuk itu, maka perlu dijelaskan temtang:

1. Tujuan yang hendsk dicapai.

Tujusn utama dalam penelitian dan penulipan skripsi
ini adalek untuk keperluan ilmiah guna dijedikasn out pat
bagl pangembangan Madrasakh Teanswiyah yang ada di Parapars
baik dilihat dari aspek teoritis maupun dipandang dari ssgl
aplikasinya. Sepaprti diketahui, bahwa teori-teori 1lmu
pengetahuan, menyatakan bahwa terdapatoya kerjasams antars
sumber daya manusia dengan sumber daya material membawa ha-
2l]l yang memadai.

2+ Kegunaan penelitian yvang hauduk dicapai,

Penelitian dalam penyusunan skripsi ini mempunyal
kegunaan sebagal perikut :

a. Ingin memberikan sumbangan pemikiran dalam mengembanghkan
Hadrazak Teanawiyah di Parepare setelah peneliti menemukan
masalah/hambatan dalam pengelolaannya.

B, Bahwa disiplin ilmu pﬁﬁ;utuhuan yang penulis gementara
tekun] sangat memerluksn aplikasinya dalam dunia pendidiksan

untuk keventingan bangss, regara dan agama Islam.

H. is-GarisvBegar '1sl Skripei

Pada bagian inl penulis mengemukakan pokbk=-pokok

isl ekripal sebagaimana uraiak berikut.



13

Pada dasarnys pengelolasan gdministrasi pendidikan
pada Madrasak Tesanawiysh, Kotamadye Parapare sejak awal
nengalaml hambatan-hambatan. Oleh karema itu, tenaga gury,
pegawal adsministrasi, dan fasilitss materiaslnya perlu di-
tingkatkan baik kualitas msupun kuuntitaanyi; sehingga po-
ngelolaan administrasi pendidiksn dapat Werjalam dengan
balk untuk pencapalan tujuam institusional menuju tercapdi-
nya tujusn pendidiksn pasional. Berdasarkan data '  takun
1995/1996, maka tenaga guru yang ada sebanyak 85 orang dam
tenaga adwinistrasi sedanysk 9 orang.

Pengelolaan sdminietirasi pada hakikstnys melidatkan
komponean manusia dengen berbagal potensinys dan komponsn
non manusia dengan berbagal jenlsnya. Dalam pelakssmaannys
didukung oleh faktor kerjasama dari ketenagasn yang cukup
dan fasilitas yang memadal. Demikiam pula bantuan dari pe-
merintah dan masysrakat. Sebaliknya, dapat terhambat jika
keadaan sepertl tersewut tidak demikian adanya. Dalam pe-
ongeloclaan adaministras] pendidikan akam dicapai tiga tujuan
yaltu tujuen fengka pendek, menegah dam tujusn jangka pan-
Jang, dengan sasaran setiap apa yang hendak digarsp dalam
mencapal tujuan pendidikan.

Fengelolaan administrasi pendidikan pada Madrsash
Teanawiyahk d1i Kokamadya Pa;ﬂparu, rangalami hambatamn-kham-
patan balk dari cegl sumber cdays mamuslanya maupun dari
segl sumber daya materialnya. Dalam mengantisipasl keada-

yang demikian, perlu dilakukan pembinaan dan pangembangan
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darli kedua sumber daya tersebut, Demikian pula perangkat-
perangkat dalam pengelolsenradministrasi masik perlu di-
benahi pula, asshingga dapat berjalan dengan bailk.

Dalam wak penutup, penulis mengemukaksn duam hal,
yaknl keslmpulan damn saran-saran sebagal rangkuman dari
E4mus pembahasan yang telsbh dikemukakan dan sebagal wahsn
magukan ateu input yang diegnggap dapat memberikan konribusi
Yang bermamfaat ®agl plhak yang berkompoten dalam masalak
ini.



BAB II
SELAYANG PANDANG MADRASAH TSANAWITAH
T DI KOTAMADYA PAREPARE

A. Selayang Pandang Pengelolaan Administrasl Pada obyek
faczin Eaes et :

Separti telab diketahui bshwa di Kotsmadys Parepare,
terdapat limsa bush Madresah Teanawiyah, tersebar 41 dua
Kecamatan, yaitu Kecamstan Soreang dan Kecamatan Ujung,
Kelima Masdrsah Teapawiyah itu, sealah satu di antaranya
berstatus negerd dan empet lainnys berwtatus swasta,

M antara kelima Madresalk Tsanawiyah terssbut,
Madraeah Tsanawiyah DDI Al-Furqan merupskan yang tertua.
Hal ini jelas, karens Madrsah Tsanawiyah DDI Al-furgan
yang pertams didirikan di antars lima Madrasah Taanawiyah
yang ada. "Madrilak Tsanawiyah DDI Al-Furqan didirikan
pada tahun 1970,"! Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang
didirikan pada téhun 19?45“3 sedangakn Hﬁdrslh iuana-iynh
DDI l4lbanat didirikan padst tshum 1981,"3 Adapu  MPs.
pegeri didiriksn pada takun 1979, .

- .

« & o .-'- 1 # I, Ta _1"::; L] sk . [ .z
ihmsd Fabhejah, BA.? Pembifg MTE. BDI “Al-Furgad,
"Wawancara®™, MTs. DDI Al=Furqan, tanggal 25 Mel 1994

EH. Juhserah, DA., Kepala sekolah MTs. DDI Labukkang,
"Wawancara®, MTs. DDI Labukkang, tscggal 24 Mei 1996

“Dre. MUh.Amin, Kepals sekolab MTs. DDI Lilbsnat,
"Wawancara"™, DDI lilbanat, tonggal 29 Nopember 19495

R i
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Bertitik tolak pada ursisn di atas, nystslah bahwa
pengelolaan administrasi pendidikan pads suatu Madresah
I'sanawiyah, dimulal setelah adsnya atau berdirinys Madragah
Tu:nuniyah yaog bersangkutan., rFengelolaan administrasi itu
meliputi bidang keslswasn, sdaimistrasi kurikulum, bidang
sarsna dan presarans ateu fasilitas, dan admipistrasi ke -
uangan ezkolah/Madrasah, Dengan damikian, kegiastan adminis-
trasl yang satu dengan kegiatan administrasl lainnya saling
berkaitan yang tidak dapat dipieshkan,

B. Qury dab Pepgawal Ials UsaheNdslaxm Hubungaponys densag
Esnegelolann Administirasl

Ii dalam suatu lembaga pendidikan formal, yaitu
eekolah stau madrasah, guru merupakan potensi yang mem-
punyal andll 41 dalam pencapaisn tujuan pendidikan, Pen=-
capsian tujusn pendidikan itu harus ditempuh secara ber-
tabap melalui jenjang yaog meliputi: tujuan Instruksional
khusug, tujusn ipstruksiomal umum, tgjuan korikulasr, dan
tujuan institusional, yang pads skbirnys menuju pada pen-
capalan tujuasn pendidikan 'masional. Oleh karema guru se -
bagal lenaga edukatlif memengang persnalk yang sementukan
dalam pencapaism tujuan pendidikan di mana mereks bertugas,
mekasperlu diketahui keadoan guru pada Madrosah T'sanewiyah
di kotamadya Parepare, cebagal salah satu unsur yang ber=-

Koapoten delam pemgelolsan adainistrasi pemaidikan, Keada-
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an guru yang dimaksud adslah latar belakang pendidikan,
status dan jumlahnya. Untok lebih mengetahul latar belakm g
pendidikan gurv pada Madrasaoh Tsanawiysh . di_Kotamadys -
parepare, dapst dilibat tabel berikut :

TABEL T
RLASSTFIEAST LATAR DELAKANG PENDIDIKAN SURY
AN PEGAWAL ADMINISTZASL

! Ho.! Latar hulacang! Nema MTE. S e v ox
' " pendidiksn Weg.! L.BY T ! Fa I L. 1| ., "
L] L] 1

L]

I 1. | Sarjana lengkap 19! 25112 ' = 12 ¢t 381 g2 !
I' 2+ 1 Sarjans puda ! >t 3% 5t B F3 b2l 5% 1
E 3. ! Dinlonms I M orE =t 202 Y 61 &}
! 4o ) SLTA L Iy A a2 b ok 5l 9 !
! Jumlsh R R Vg 110 18 r9L v 100 !

Sumiier data; masing-gasing Msdrasah Tsanawiyak, (995
Eet&rangan;
Be SHES ¢ madsudnys MTs. Nagari

s LaB. T maksucnuys MIs. DDT 1Lill Bana*

- B : maksudnya MIa. DOI Takws
3y F : maksucnya MTs. DDUT Al-Furqsn
de L : moksudnya ¥MTa.'DDT Labukkang,

Tabel 4i atas menunjukkan bahwa latar bebkeng pen-
1idixan pada Mzdrasah lranawiyeh, usumnva adalsh snrjana
fﬁﬂrhn;, ¥aitu szeouwnysk 55 orang (A2 H). Sedansran lainuya

adalah warjana wuis scbunvak 02 crung (2% %), diploma se-
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banyak 6 orang (6 %), dan tingkat SITA gcoanyak & orang

(9 %).
fedangitan mengenal status dan jumlah guru, dapat ai-
lihat pada tabel berilusz ini-:
TAEEL II
STATUS DAN JUMLAE GHRU PADA AADRASAE LSANANTY AL

D1l KOPAMADYA PANECARE VAHUN AJARAN 139%/19%6

! Ho.! Wama MTs. 10ury_XNegeri !VTayasan '! F I % 1
| ' IDepug !tdkbud! t° tre o r '
' 1. ! Hegeri kb F P =3 k22D Y P2R.m
'2. ! DDT T41 Banal & 5! - 1 B Y18 ¢ 31 1 35,5
* 5. 1 DOT Tahws SO B S U A
I'he ! DDI Al-Purgan ! 1T 1 Lo St 1 E D 17,81
5. ! DDI Labukkung ! 3 14 - 53 < r &1 2,41
H Jumlan ! 2% ! 4 126 126 ! 8% ! 0D,

sumber data; masing-masing Madrasah Tsanawmiyan, 1995

Data torssout menuniukkan bahwa darl 45 gUrY yang
ada pada Madtasah Tasnewlysh di Hotomadys Paropsre, ier-
dird dard sury negeri dsn vavasan. Gury nageri itu, ada
dari Departeman Agama dan "ada darl1 Depsrtemen Pendidikan
dan Hebudayaan. Sedanghkan BUry yayasan terdiri dar:i guru

Lelop yavosen dan guru negeri yovasan Yaysean ¥YEROE NOROTre .

Ll
t = makouwdnys guru tetap (guru yeng diangkat oaleh

S
tlz maksudnya guru tidak Letap/Monorwr.
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Dari 85 guru yang ads pada lima Madrasah Tuanauirdi,
33 puru yang digajl aleh pemerintsh dan 5 guru lainnya di-
F2li oleh yayasan pembina afau pengurus pada Madrasah
Tsunawlyah yang bersangkutan.

Jiza diprosentsgsekan, 20 guru (23,5 %) yang mengajar
patla Madrasah Tosnawiyah Negeri, terdiri dari 1% gura De -
partemen Agama, f guru dari Departemen F & ¥, dan L puru
honor, ssdangkan gurd vayasan tidak oda. karens statuanya
negeri. Pada Madrasah Tsanawlysh DDT il Ransl, terdapat
21 guru (36,5 %), terdiri dart 5 gura Departemen Azama ,

3 gurn tetap ysyazan, 18 guru negeri yayasan vang honorer,
semanlara guru darl Departemen P & K yvang dipsrbanbukan
tldalt nda. Pada Madrassh Tsanawiyabh DUT Tokwa, terdapat 16
guru (18,8 %), cerdiri dori % gurn Dﬁparte:;ﬁ AEsTa, 9 gurqy
tetap yayasan dan 3 gura hoaorar (tldak tetap), sezenlars
pery yang diperbantukan dari Departemer P & K tidak ada.
Sedangkan fada Madrasah Tsanew_.yah DDI Al-Furaan terdapat
10 guru {11,858 ¥), terdiri dari 3 guru Depariamen Apama,

! guru dari Depariemen P & X, 5 guru zetan ¥Yayasan, aan |
guru nonorer. Adapun pada Madrasah Tsanawiyah DDL Labiukkang
terdavat B guru (9,4 %), tardiri dari 3 gury Doparteman
Agamoa, 5 guru Letap yayagap, sefsntlara Fure reseri vane di-
perbanlukan dari Deparitemen P 2 K tidar aca, Jdemigian sula

i

wurs horcorer (tidak tetan).

Olali karena pFdru akak sesrvbsodpan consarn Giowa di

izlam skelas, waka aza Doikuyas <Hnu, menreniiealob #ila
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keadaan siswa pada mesing-masing Madrasah Tearawiyah i
Kotamadya Parepare, vada tabal di bawah ini:
TABEL 11X
wRADAAN S1SWA PADA MADRASAH TSANAWIYAH DI KOTAMAUDYA
FAREFARE TAHUN AdARAN 1995/1596

! J0.! Kama MTs. "o Kalas = ! F P .
i ' r I 0XE CLOEEL A ' '

1« ! Hageri !
! 2., ! DDT LAl Ronat ! 93 1 127 112 1 332 1 59,8
z ' .

! 3. ! DbI Tpkwa 12 ¢ 25 1 b 1 &% t+ 10,2 1
fhe V DDT A-Porqan ! 101 17t i0 b W ol 4,
' 3« ' DDI lablkkang ! 16 ! YO ! 1B ! 41 t 5 £
! Jamlah 1 235 L 216 1 284 ¢ B35 1 10G,0 ¢

Sember date; masing-gasing Madrassh Tsonswiyash, 1990

Cata di ctas menunjuldkan bahwa total siswa Madrasah
Jfanawiysh 21 Ketamadys Parspars; meaurut dabta tahun ajar-
an 199%/19%6 adaiah 37% giswa. Heseluruhan sisws tsrsebut
verdirl cari 235 siswa kelas I, 314 =igwn ikwlans 11, dam
8% Bigzx keips 11II. A

Darli sokian bsryak slawa, 338 zlawa (40,6 %) barada
sada Modrasak Tsanaslyak Vogeri, terdir: dari 10y sEiexg
kai=a [, 135 miswa kelas 7!, don 99 siswa kelas T1T. Zoda
Madrhnar TsAtawlzah D01 LI Danat, Ltardavat 3% slsws (59,
w21 terdlrl agrl 73 slewa kalam 1, 127 ciswa koias 1T, dan

algwa kalas I12, Taoa Yndragalb Tsanawizuh B0 Tulwa

D2 M), dengan rincian 12 siswa kelas 1,
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=2 =iswa kelar I, dan 48 siswa kelas TIl. Sedangkan pada
Madrasah Tsanawxiyah DDI Al-Furqan sebanyak 37 siswa (4,4 #%)
dengan rinclan 10 siswa kelus T, 17 siswa kelas LI, dan 1§
aiswa kelas ITI. \apun Madrusah Tsanawiyak DDI Labultiwang
terdapat L1 sisws (% ¥) dari keselurthan siswa yang ada,
Alawa kolas I sgebanyal |S orsng, siews kelas IT sebanyah

1Q orang, dan siswa kelus 1I1 sebanyak 15 orang.

Ditinjay darl segl jumlsh siewa, maka MIs, Negori
dem HMTs. DDI Lil Fanat, dapat bersaing dengan’ junlah siswa
puda Sekolah Lonjuten Tinguat VFertama Yaogeri.

Olzk korena adanya gurn dan sigwa, maks terjudilak
inleraksl di calam kelas, di mana guru zeaurut Jre. ¥, A
Aretembun, mempunyal tiga fungel dalsm manapetent kelan,
¥odtu : " Pungel instructional (pensajmraa), fungsi manager-
ial (kepemimreinan), dan fungal educational {pendidikan) .

Dalam molaksanaltan fungsl inatrukeisnal ini, puru
menltilt beralksn sado.rerkembanzan xecerdasan don days
inteloktuzl anal dldik, dengan tekanan porkembanzan ' prda
kamarpusn kosmilif, sfektif dan psikomotor, seh#nmga onaok
dapat wenjadi manusia yaﬂé carcas, momlliki nilal suslla,

dan aecalipue juga traspil.

Dalam mzlarsaraken [ugse alan fungsi mansgerial,

— T s . e S e ol

kS
Iinhat Dra. Y. A, Aweterbun, Mopacement Kolps Ze-

nuatip 2agi Carg Cur qwg Caton Oura, Jilid 1, “wl. ke=,
t"t‘I: l-rl .I_.IJJ-'-i}' [ [ im
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pendidik berkewajiban mengelola kehidupan kelasnys, dan
pengelolaan Itu meliputi: persomal atanm siswa, yang lebihn
berksitan dengan pembentukan kepribadian anak; material
atau sarama, yang meliputi alat-alat, perlengkapan = media
pendidikan, dan lain-lain yang mendukung tercapainya tuju=
an pendidikan; operasionzl, yang menyungkut metode meng=-
ajar, pelaksmnaan mengajar, sehinggas dapat tercipta kondiai
yang seoptimal mungkin bagi terlaksananys proses -halajar
Mengajar dan dapat memberikan hasil yang sebaik-baiknya ba-
El anak.

Adapun fong=si atan tuges mendidik itu lebih banyak
diarahkan pada pembentukan kepribadian anak didik, sehingga
akan menjadi manusia yang mempunyai sopan santup tinged,
mengenal kesusilaan, dapat menghargai pendapat orang lain,
meapunyal tanggung Jawah, rasa terhadap sesams, rasa sosial-
nya berkembang, dan lain-lain.

Dalam hubungannya decgan pengelolsan administcasi
sebapaimara wralan di atas, Irs. B. Surye subroto, lebih
menegaskan lagl tentung togis dap tapggung lawab guru se-

bigal berikut -

!) Henguaszi program pengajaran {CBFE).

2) Henyusun program kegiatan menga jar,

3) Menyusur medel satuanp pels jaran dan pembagi=n waktu,
4) Melaksanakan tate uvsabs kelas, sntarz lain gem:a tat-
an data ourid, dan catatar-catatan bagi guru,

e | T e e W S e e i e
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Foaisl inl seruntut guru memiliki kesanggupen- ke
samggupan mengelols/meminpin kelas, melakukan  hubungen
soslal demgan siswa, memabaml individu siswa dam memberi-
kan himbingan belajar. Dengan kata lain, agar tugas utama
guru sebagai pendidik/pengajar dapat memcapai tujuan pen—
didikan, barus dapat melibstkan dirl dalam masalah-masalah
administratif, yang berarti berfungsi sebagal administra-
tor. Guru harus fkut memperhatikan kepentingan-kepenting-
an sekolah/madrasah, baik yang bersifai kurikuler (sduka-
tif) maupun yang bersifat nom kurikuler {admipisiratif).

Dalam hubungannya dengan pengelolaarn administrasni,
Euruy tidak hapya berperan dalam administrasi kurikulum
dan murid, akan tetapi jugn dalam hal administrasi per -
somal, ketata uzahaan, sarpna dan praserarca, dap adminjis-
tarasi hubcngan sekolab dengan ::anyarakat.'j

Tugas guru sebagal ternaga administrasi, bukan ber-
arti Behagalll pegawal kantor, melainkan sebagai pengelola
Ir.tﬂJaL.-!:‘It rengelola interakasi belasjar mengajar. Meskipun ma-
salah peneglolaan ini dapail dipisahkan dori masalah meng-
ajar dan bhimbingan, 'h:taﬁi' tidak seluruhpnys dapat dengan
mudah diidentifikasi. Sesungguhnya ketipge hal itu saling

bernubungzn dan tidak tercisahkan dari mepgajar {tu sen-
diri.
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Terdapat dua sapek dari masalah pengelolaan yang
perlu mendapat perhatian, yaitu :

1) Membantu perkembangzn murid (siswa) sebagai indi-
£§d:i::Tit:iﬁuagigJ::Pk-rju dan kondisi belajar

. yang
sebajk-baiknya di dalam manpun di luar kelas.6

Sekurang-kurangnya yang barus dipelihara oleh guru
secara kopntinyu, adalah suasana keagamaan , hkerjasama,
rasa peraatuvan, dan perasaan puas pada murid, terhadap pe-
kerjaan dan kelasnya. Dengan ter jadinya pengelolaan yang
baik, mka guru dengan mudah mempengaruhi siawa di kelas-
nya dalam rangka pendidikan.

Berhubung karera wakiu yang tersedia dan kemampuan
guru sebagal pengelola (tugas adminisirasi) selalu ter -
batas, maka sereka barus sedapat sungkin mengkonsentrasi-
kan terhadap gr:.la.halam.an reker jaan dengan menizdskan pe -
Tanannya yang unik dalam organisasi sebagei perngelola sum-
ber belajar. Dengan demikian ads 4 fuongsi umar yang  me-
rupakan ciri pekerjaan seorang guru sebagai manager/pe -
ngelola, yaitn :Ymereocanpkan, sengorganiszgiken, memim-
pin dan -Engnwasi."T :

Wilaungun ke empat fungsi pengelolasm ind merupakan

T o — - -

Iroyek Pembipasn Prasarana dan Sarapa Perguruan
Tirgei sgamafTAIN di Jakarta Dfrejenbimbage Tslam, m. .. iy

Khusug Tengaja-ar Agamg lglam, cets ke-2, [Jakarta: t.p.
1A 1985y Wy 210

lvor K. Tavis, The Megyseemgnl of Learning, +4iter-
Jemahhan oleh Sudarsone Sudirio, dek. desgan Judul, "De-
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Datz tersebut menunjukkan bahwa adz 9 tenugs admini-
stratifl secara keseluruhan pads Madrassh Tsanawiyah di
Kotamadya Farepare. Madrasah: fsanewiyah Negerl memiliki 4
tempa administrasi, terdiri dari 2 temaga yang diperbantu-
kan oleh Departemen Agama, dan 2 laingya sebagai temmga bo-
nor. Pada Madrasah Tsapawiyah DOI Lil Banat hanya ada 1 te-
raga adaminisirasi tetap darji yayasan. Sedangkan pada Mad-
rasah Teanawiyah DDI Tokwa terdapat 3 tenmaga administrasi,
2 tenaga administrasi tetap yayasan dan } tenaga adminis -
trasi tidak tetzp, PadarMadm#sah TeanBwiysh PPl Al:-Furqon -
tepdipat |t Juga 1 tepaga adminiatrasi tetap yayasan., Se-—
mentara pada Madrazsah Tsanswiyah DDI ILabukkang tidak ada
temaga khusus adminigtresi. Tni berarti bahwa kepala mud-
rasah merangkap dalam pelaksansan tzta usaha, Dengan ada -
oya rangkap tugne dari kepals madrasah yang bersangkutan
itu, maka berarti menambah lagi tugms kKepala gadrasah dari
fungai perencama den pengatur sekaligus menjadl pelaksapa .
Pegawal tatn usaha merupakan penghubung artara ling-
kungan sekolah/madrassh dengan instansi di lvar sekolah me-
laini surat-menyurat. selain itu, juga berfungzi dalam pe-
ngelolzan keuwargan sadrasah, dan kegiatan-kegiatan adminis-
trasi lainnya. iesemuanys #tu dapat ber jalan lancar msna-
kala ada tenaga sepeaial vang mengelols atan mengs turnya.
Oleb ksremi itu, Madrasab Tsapswiyan yang tidak ada tepaga
acministrasinys perlu genganghat tenags adminiestrasl, sgar

Hegiatan-kegiatan tersebut dapail herjalan lancar.

o
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C. Fazilitas Material dslam Kaitannya dengan Pengelolaan

- Adminlwtrasi

Fagilitas material yang dimaksudkan di sini adalah
mcn]nngﬁt ruangan belajar, laboratorfum, ruansan bimbing-
2D, Tuangan guruw, ruargan tata usaha, dan lain sebagainya.
Eesemuanya ini sangat menentukan dalam pengelolaan adminjs—
trasl dalaam upaya mencapai tujuan pendidikanp pada masing -
masing Madrasabh Tsamawiyah yang bersangkutan, ke arah pen-
capaian tujuan pendidikan neaional. 3““‘"; tanpa adanya fa-
silitas material atau saram dan prasarana pendidiksn, m=a-
ka sulit untuk mencapai tujuan yang dimekegud. 7 . . Pening-
katan kualitas pepdidikan harus dipenuni melalui . . . =
nyediaan sarana dan prasarams pendidikan yang remAadai,
R, Sedangkan setiap sarama itu meapunyai fungsi ter -
Sendiri, yang secara langsung digunakan dalam preaesa pen -~
didikan di sekolah/madrasah. pdapun prasaran sekolah secar:
tidak langsung menunjang jalannya Froses pepdidikan 4di oud-
rasahysekolah,

Gedung sekolah atau ruang belajar dengan segals par-
lenghapannya di dalam kelas misalnya, zkan menunjarng xKeglat-
an operasionalisasi daripeda ddministrasi kurikualuz. Demfi-
kiam pula perpustakaan r.lengelm berbagai buku-buku yang ada
di dalamnya, mexbantu aiawa di dalam menghadapl  pelajaran-

B e S

ﬁ'I-{Fl:t RI., Eetetapun-Ketetapan MPH Hepublik Trndonesla
(Surabaya: Hina MEEEEM. 1995 7. e 51 i ‘_
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pelajarap di s=kolah sebagal realisasi administraaj kori -
kulum. Begits pula dengan adanya ruangan guru, kepala mrad-
rasah, roangan tata usaba, dan sebagainya, semnanya akan
memper lancar tugas-iugas yang akan dilaksanakan dalam men-
capai tujuan pendidikan.

Dengan demikian, betapa penting dan perlunya fasi-
litas material pada suvatu madrasah dalam rangka hubungan-
nya dengan pengelolaan administrasi.

e



BAB TII
PENGETOTSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN PADA MADRASAH
TSABAWIYAH KOTAMADYA PAREPARE

A. Pepgertiap pPengelolaan Adeinistrasi Pendidikan

Pada bab ini, peoulis menitik beratkan pembakasan
pada maegalah atsum faktor-faktor pendukung danm penghambat
dalam pengelolaan administrasi pendidikan, tujuan dan za-
Saran administrasi pendidikan. FRasun untuk lebih sistema-
tisnya pembahssan tentang pengelolaan administrasi pendi-
dikan pada Madrasah Tsanawiyah Kotamadya Parepare, penulis
terlebih dahulu mengemukakan pengertian daripada pengelola-
an administrasi pendidikan,

Untuk mempercleh pengertian tentang pengelolaag =d-
ninistrasi pendidikan, penulis akan mengemukakan pengerti-
an pengelolasr sebelum mengemukakan pengertian * tentomg -
admintetras] pépdidikan itu.

1. Pengertian Pengelolaan.

Fengelolaan adalah suvatu proees di =apa susber daya
mpousia dan sumber daya materis] dipadunkan dalam suatn ke-
satuap total untuk mepcapal tujuan-tujuan yang telah di=-
tetapkan.

Pengelclaan atau menagement adalah serangkaisn akuivie

tas menggerakkan sekelompok mapusia dengan memanfaat -
Kan secara eflektif dan efisien sarana dan fasilitas



untuk menrapal tujuan yang telah ditetapkan.!

Dengan memahami rumusan tersebut, pada dasarnya pe-
Dgelolaan dan management wempunyai makna yang sama. Dengan
menganaligis runusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dalam zuatu pengelolsman ada 4 hal stau unsur yang barus ada
di dalamnya, yaitu:

2. Ada mana jer atau pengelola,

b. Ada sekelompok manusia/orang yang beker ja sama.

€. Ada sarana dan fasilitas yang dimamfaatkan secara efek-
tif dan efisien,

d. Ada tujwan yang akan dicapai.

Jadi dalam kegiaten pengelolaan harus ads zeilelompok
orang/mannsia yang dipimpin oleh secrang mana jer dengan me-
mamfaatkan secara efektif dan efisien segala saraps dap fa-

s8ilitas dalam rapgka pencapalan tujuan yang telzh ditetap-
kan.

2. Pengertian Administrasi Pendidikan.

Untuk menjelaskan arti =dministrasi pendidikan, pe-
oulis tidak melepaskarn ptn:g&rtinn ilmu administrasi secara
usum, Babkan dapat dikatakan bahwa admiristrasi pendidikan
adalah merupakan afiikaai flou administrasi ke dalam pen-

didikan. Karena itu sebelom penguraikan apakah administragi

1
He Abdurrahsan, S.Pd. Te lolaan Pan aran, cet.
#e=4, ( Ujung randang: CV. H_‘l;l*-ar-g emun.ﬂ%ﬁr"ﬁ 0.




7
pendidikan itu terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian

edministrani.

Secara etimologis, kata "administrasi" beras=l dari
Iatin "ad" dan "wministrare®. "pd" dalam bahass

Inggries sama dengan "to" (artinya ke atan kepada), *mi-
nistrare® gama arti dengan "to serve" = "to conductn
artinya mela » Bembantu, mengarahkan), "to adminis—

r dalam Inggris berarti "to laoﬁ after® (me-
Eelihara atan nnﬁh +» Mengarahkan). Dalam kataan
dan ter jemahan le lanjut (di Indonesiakan) menjadi
"administrasin .2

Jadi ke;ﬂ.ﬁn adainistrasi dapat diartikan sebagai
Euatu kegiztan atau usaha untuk membantu, melayani, meng -
arahkan, dan mengatur semua kegiatan dalam mencapal suatu
tujuan.

Dengan memahari uraian di atas, babwa di dalam ke -
gistan adoninistrasi unsur manusis harus dapat saling tolong-
menolong atau bantu-membarntu dzlam memamfaatkan unawr pop
manusia wntuk pencapaian tujuan yamg telah ditetapkan. Hal

inl =esuai dengan firman Allah dalam .m-qu:r*an, aurat a] -

¥aidah, ayat 2, yang berbunyi: ..,UJA..}'.;J-J £ u
- -« -'Dan tolong-menclonglah kamu dalam 1J-:uau-:.gca-t:*jam;;uﬂ.l ka—
baikan dan takwa,'. . .o

Ayat ini dengan Jﬂlldﬂ mengan jurkan kepada kitas agar
bekerje sama di dalam upays Dencapai tujuan yang cengarah
kKepada kebaiken dan takwa, termasuk keglatan sdministrasi.

Ir:s Abmad Rohanl H.M., (rs. . Abu ghoadi, Fedomap
-ﬂan dininistras i Duqd‘d..u{a.n di Sekolah, Tet.
EI.I"E. . i W ﬂ. l' -

Demr:telr.n Egama Republik Indoresda, ﬂ.l--.ur'a_: dan
rarquhgxa, adisi baru, (Semarang: cV. Tcha Tulra, 1SRGT,
k., 1
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Untuk sendapatkan pengertian yang Jjelas tentang ad-
ministrasi, penulis méngenukakan beberapa pendapat di bawah
inj:
d« Ir. Hadari Fawawi, dalam bukunya "sdministraai Fendidik-
an', mengutip perdapat Sondang P. Siagian, yaitu ;
g e N gl

pada umumnya dilakukan oleh dus crang manusia atau lebih
untuk mepcapau tujuen yang telah diteptukan sebelumnya .4

b. Ire. Muljani 4. Furhadi, M.Bd., dalam bukunya "Adminig-

trasl Pendidikar di Sekclahv", aengatakan bahwa admingstrasi
dapat dimakrai sebagal :

Suatu kegiatan atau rangkaianp kegiatan yang berupa pro-
863 pengelolaan usaha ker ja sama sekelompok manusia
Yang tergabung dalam suatu organisasi, untuk mencapai

tujuan bersema yang telah ditetapkam sebel -agar
efektif dan efisien.5 )

Dari pengertiap-pengertian adcinistrasi di atas tag-
pak bahwa kegiatannya tidak terbatas ada keatztausahsan,
akar tetari-meliputi keseluruhan kegiatan atau rangkaian
kegiatan pengendalian usaha kerja sama sekelomptk manusia
untuk mepcapal auatu tujvan bersama. Yegiatan atau rangrai-
an kegiatan itu merupzkan proses tentang bogaimana mesuaty
dilakukan sebapni usaha melaksanakanp keputusan-keputusan

Jaog telah diambil daulam Lewn jtdkan tujuan yang telal di -

45-:11:-;Lang F. 5iaglan, Admiristrasi resmbangunan, dalam
5. Hadari Rawawi, ",1¢miﬂiﬂthII“,"CE¥. He-5,
(Jakarta: faji Masazgung, 1987), b.6.

“ors, Muldani A. Nurhadi, M.Ed., inistreai pen-
didikan D1 Sekolah, jilid 1, cet.T, fraé‘%ﬁr—- Tia: Lpal T f=-
EEE! |1’ ..-J " I-i+ El
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tetapkan sobelumnys.

Dari kedua deliniai tersedut, dapat diturik beberapa
makna yang terkandung di dalamnya, valtu:

1) admizistrasi itu merupaxan kegiatan manusis;

£) aodninistrasi itv morupakon proses berups keslatan-
kegiatan yang hompleks, oleh sebab itu sersifat di-
namigi

3) rangkaian kegiatan itu horups usaha kerjasama so -
welompok manusiaz (dur crang atau lebin) yang  ter-
gabung dalex sumptu orcanicasi;

4) Kerjasams itu termahroud untul mencapai tufian yang
ditetmpkan sebelutnya:

3) vroees penpgeloluan itu dilskukan agar davat mencapai
ujuan secara efektil dan efislon.

Zengan demikian, dzpat disimpullan tehws mntarn pe-
rrertian sengelolaan/manafemenl dan pengertian adxinistrasi
mtnunjukhad alanyo kesamsan., Halk pengelolsun/munzgeoment =
raupun adsinistrasi, keduanya menun jukikan uasur-unsur sro=
508, kerjoamama, dan ala tujuan yeng lagia dicanai,

Gelaniutnya, pﬂﬁuli} xercgaraph pads pemoktazan  dan
pemahaman moengenal admisisirasi pendidikan. Adainistrass
pendidikan terdird dari dea porkataan yang smasing-masing
mampunyal peagerilan tersendiri. than Letuui cevagal rangiails
on kodua perkstazan ity searandung  jula satu T T T
rengortion. Dalom reslltes ternyats, baik pangerti ancyn

gedars Lerpissh mesapun sebapal satu kesaWian vadn nukikat-
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nya administrasi pendidikan merupaksn applaid ilmm adminie-
traai dalam kegiatan penbinaan, pengembangan dan pengendali=-
an uRaha-ussba pendidikan yang diselenggarakan dzlam bentuk
ker jasema sejumlak orang.

Untuk mendapatkan behan kajian dan wawaean pemshaman
yang luag dan komprehensif, berikut ini dikemukakan beberapa
butasan atan definisi administrasi pendidikan,

4) Dr. Badari Nawawi, mengataksn bahwa ;

Administrasi pendidikan adalah rangkaian kegiatarn atau
keseluruhan proses pengendslian usaha ker jesama =e jum-
lah orang un mencaPal tujuan pendidikan secara be -
Tencana dan sistematis yang diselenggarakan di lingkung-
an tertentu, terutams berupa lembaga pendidiksn formal.é
Seiring dengan pengertian tersebut, penting untuk di-
verhatikan bahwa, terdapat perbedaan antara kegiatan admi-
nisirasi sebagai usaha pengendalian kegiatan-kegiatan pen=-
capaian tujuan pendidiksn di sate eegi, dengan kegiatan cpe-
rasiomal di bidang kepemdidikan untuk sencapaisn tujuan ter-
aebut di ne;gi yang lain. Eegiatan coperasional kKependidikan
dimaksudkan, <egistan-kegiatan teknis edukatirf: penyga jJaran,
menyustn 5. dan sebagainya. 4gar tugas-tugas ini ber jalan
dengan efektif dan efiniu:l diperiukan se jumlah tensgs pro-
peslional dalam bidang kependidikan., adapun kegilatanp adminis-
trasi pendidikan menyanghut kessispuan rmengencalikan kegiat-
ar operazioral tersebut supaya semus nibak yang terlilat
SECAra seremjak bergeral dan wengarah pada percapajan tuju-

T e S e g i Y i B s

‘D, Hedari Nawawi, gp. cit., 1. *,
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an pendidikan dif lingkungan tertemtu, perutams di sekolah
atan sadragah. Dengan demikisn kegiatap administrasi pen-
didikan bukanlah kegiatan kependidikan, akan tetapl adalah
kegiatan pengendalian rangkaian kegiatan kependidikan agar
berlangsung secara efektif dalam wencapai twjuannya.
b) Dra. Ahmad Rebani H. M., Drs. 0. ibu Ahmadi, mengatakan
bahwa
- +« =« Adminigtrasi pendidikan memiliki pengertian, se-
bagaj suata prodes keselurvhan keglatan beraama dalam

bidang pendidikan yang meliputi prosedur; perenpcansan,
pengurganisasian, pengarahan dan bimbingan, pengkoor -

dinasian, pengkomunikasiam, pengawasan dam evaloasi,
dengap menggumakan fazilitss yang tersedia, baik per -
sonal, material atavpun spititeal guma mepcapai tujuvap
pendidikan secara efektif dan efisien. . . .7
Eatasan di atan demgmn jelas menggambarkan adanya
rrogsedur kegiatan di dalam administrasi pendidikan yang
harus ditempuh dan melakukannya secara berurutan, yaitm :

(1) Terencanaan.

Frof. Or. Jusuf Epoch, M,i., mengatakan bahwa peren-
carEan yaitup "Svatu proses mempersiapkan hal-h=! FAng akmn
diker jaksn pada woktu vang akan datang untuk mencapal tuju-
an yang telah ditetapkan terlebih dahulu. . . . Berdase —
#an pengertian terscbut, maka untok menyusun sesoatu Tans -

“angan scebapali oroses awal dari rangkaian kegiatan, dan

Bt S

1

o Drs. Ahmad Hobani H.M., Q[rs. 5. ibu hhmdj.,m_n

E‘.‘rnf. Or. Juuu!® Enceh, M.i., [usar-Dasar Ferencana-
&a Tendidikan, edisi 1, cet. ke-1, (J3Kange: Bumi tkoara ,
o), k. 1.
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Sebagai persiapen untuk melmicakannys, maka pengambilan. ke

putusan menjadi bagian perting yang tidak boleh diabaikan,
(2) Pengorganisasian,

Setelah lapgkah penyusunan rancangan kegiatan, maka
langkah selanjutnyas adalah mengadakan pengorganisasian yask-
ni, suatu bentuk kegiatam adainistratif untuk BmENyUSun
struktur dan membentuk hubungan-hubungan/relesi-relasi ker-
Ja same sehingga setiap tinmdakan dalsm suatu lembaga/ mad~—
rasah tertentu terlaksapa secara harmonis, serentak dan
tidak over-lapping, yang kesemuanya itu mengarah pada pen-
capaian tojuan pada lsmbage,medrassh  yang bersangkutan,

(3) Pengarahan/bimbingan.

Yang dimaksud dengan pengarahan adalah usaha mem -
berikan bimbingan dan petunjuk yang diberikar sebelius su-
atu kegistan pelaksanman dilakukan cleh se tiap persomml
yang terlibat, baik secara struktural maupun fungaiocmal,
suraya aegaLJ.a apa yang meraka lakukan serantiasa ber ialan
secara konsisien dan sesuai dengan komitmen {tujuan) pan-
didikan yang telab diruwuskar,

Pimbingan dan patuﬂjuk itu dapat dilakukan densan
berbagal cara, antara lain y=itu dengan:

= Memberikan dan menjelaskan perintah.

= Memberikan petunjuk melaksanakan swuatu kegiatan,

- ¥emberikan kesempatan meningkatkan pepgetahuan, ke-
“rappilan/kecakapan dan keahlian agar lebih efekiif
dalam melakeapakan berbagal kegiatar crganfisasi,

dan pikiren itak Bems Jokan Osgertares Lialgkan tesagn

8iatlf dan kreativitas nm.s:l..n%—masing. _
= Memzberikan koreksi agar sebiap porsbnal melakukan



tuzas-tugasnya secara efisien.”
(4) rengkoordinasian.

Koordinaaj adalah kegilatan mengatur dan membaws Der—
sopal, metode, bahan, ide, buah pikiran, saran-maran dan
alat-alat dalam hubungan kerja yang harmonis, saling me-
onnjang, dap saling menglai, sehingga keglatan kerja ber-
langsung lebih afektif dan éerarah pada pencapaian tujuan.
Dengan kocrdinasi yang baik, dibarapkan dapat menizbulkan
proses ker ja sama yang lebih berhasil Eung dalam penyela-
saian tugas peker jaan yang selanjutnya secara Kompak mem-
perlancar/mempercepat penyelesagan tugas.

(£) Pongkomunikasian.

“engertian korunikasi adalah wengacu Pada keglatan
venyampaian inoformasxi, gagasan, pendapat, usulan, atau Apa
Saja yang dapat mengantarkan pencapaian tujuan pendidikan,
Fomunikasi yang berhasil guma hanya akan berlangsung apa-
bila setiap individu memperlakukan individu yang lain se-
bagal subyek yang dilakukan dalam bentuk saling menghormati,
saling menghargai dan saling menmpercayal. Perlakuan seperti
terzebut memungkinkan terﬁhjudn:n hubungan manusiawi vang
berhasil guna, yang hanya dapat ter jadi bilamam setinp
persom] menyadari dan memsinkan peranan berdasarkan pada

pofisinys mosing-masing €i dalam organisasi dan dalam  ke-

e L Rl T S —————

EL‘r. Hadari Nawawi, ep. ";;-i Leghia 37, Handipgkan de-
ngan ira. Fuljani A, NerhadT, 'F,,f.:l., Op.tR1t, . L. 8=-0
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dudukannya sebagai manusia. Adanya bubungan manusia yang
wa Jar dan harmonis akan menimbulkan sussapa ker ja yang mem=-
berikan dukungan kepada usaha pencapaian tujuan pendidikan.

{6) Pengawasan,

Pengawasan atau kontrol dilakukan oleh pimpingn
madrasab terhadap kegilatan yang dilakukan oleh para anggota
atau staf dengan maksud untuok mengetanui apakah sesuatu
Program kegietan telah ber jalan atau terlaksans Bebagnimana
Bestinya. Eila hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan,
maka pilmpinan  madrassh selakn pengawas, berkewajliban wuntuk
Eogera mengadakan tindakan pelurusan-renyesuaian.

Tabapan untuk mengadakan tindakan pengawasan dapat
di tempuh -

Fertama, mengukur kegiatan pada tingkat keseauaiannya;
kedua, mengkomparasikan dengan standsr yang telsh mer..

8dl ketetapan dan kesepakatan. Bils termyata ads per=-
daan maka;

ketiga, diadakar upaya peluresan-penyeavaian dari hal-
bal yang berbeda dengan standar pokoknya .10

Tahapan pertama dan kedoa dalam tipdakan PEngawasan
dilakukan apabila tidak terjadi penyimpangan dari progran
kegiatan yang ditetapkan, Sedangitan tahapan ketipg dilaku-
¥apn apebila terjadi panyimpangan.

(7) Evaluusi, }

Evaluasi atau pemilajan adalah werurskan kegiatan

untuk merentukar tingkst cfektifitas dan efisiens] pelaksa-

1DLiJJ-E1: Drs. pAhmaed Robhani H.M., Org. Z. Abu phoadi,

DE-.-A.I, ﬁit- |1 ht.j‘u-h] L
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naan program kegiatan-kegiatan pada mairasab yang Wersang-
kutan dalam hubnngaonya dengan tajean yang telsh ditetap -
kap. Selain itu, evaluasi juga werupakan keglatan decizion
making (pengambilan keputusan) untuk menentukar apakah se-
enatu madrasah/organisasi fto telah berijalanm baik melalui
kegdatan yang telah diwujudkan.

Delam upaya mencapzi tujusn pendidiken mecars &fek-
tif dan efisien, maka ketujub prosedur kegiatan administra-
81 pendidikan sebagaimana uraian tersebut, perlu dilakukap
dengan menggunakan segenap fasilfitas yang terzedia, bafk
Persomal, material ataupun spiritual,

c) Tim remyusun, Desar-Desar Administrasi Pendidikan, yang .

diedit oleh Dr. Djeenabong. M.5c., mengutip pendapat Prof.

Dr.Engkoswara, M.Ea., mengatakan bahwa ;
Administrasi pendidikan ialah ilsu yang mempela jari pe-
nitaan sumber dayas yaitu manusia, kokikulum atay sum -
ber belajar dan fasilitas untuk mencapai tujuan pem -
didikan secara optimal dan penciptsan suasana yang baik
bagi manvsia yang turnt serta di dalam mencapai tujuan
pPendidikan yang disepakati,11

Batasan terscbut dengan jelam menymtakan babwa untak
mencapai tujuan pemdidikan, ada tiga sumberdaya yang perlu
ditata, diatur atap diadministrasikan, yaitu sumber daya
mannsia yang terdird dart g:.:r-n. siswa, sana jer, pegawai ta-

1a usaba dan orang tus sisws. Adapun kurikulum senyangkut

= e —

11

Tim Fenyusun, Dasar-Dasar gdaministrasi Pendidikap,

dengan editor Dr. Djaenibong, .I'-',.f;-:..lt cet. ke-5, [UJjuny TAn-

dang: Bagian Penerbitan FIP-IKTF Ujung Pacdeng, 1991), h, &
2 '3
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Semua perangket mata pelajaran yang disajikan kepada peser-
te didik 4i dalam proses belsajar menga jar. Sedangkan fasflfi-
tas meliputi prasarana yaitun jalan, dam sarane yaitm gedung
atan ruang belajar, perpustakaanm, laboratoriom, ruang tata
usaha, meja dan kursil belajar, dap sebagainya.

Berdasarken ruang lingkup pembubasan yangz; tértera
pada beb pendahuluan, =aka yang dimaksudkan demgan pengelo-
laan administrasi pendidfkan adalah cara melsksamakan dan
mengatur proses belajar mengajar ( administrasi kurikelum),
keuzngan dan ketemagnan yapg ada dalaa rangka pencajaian
tojuen pendidikan, agar efekt€if dap efisien.

Jelaslah kiranya babwa adminmistrasi pemdidikan bukan-
lah peker jaan tulis-mepulis di kantor belaka. Ia melibatkan
komponen sarusia dengan berbagal potensinya dan komponen
non manusia dengan berbagal Jenisnya. Semuanyz perlu ditata
dan dikoordipasiksn atau didayagunakan untok mencapai tujo-
an pendidikan.,

B. Faktor-Faktor Ee.ud.nkm:g dan y_nﬂihanbnt dalam Fengelola—
an pdministraal Pendidikan

1, mktor=-faktor Pendukung.

Yang dimaksudkan dengan faoktor-faktor pandukups
adalabh hal-bal yang dengapnya dapat memperlancar pengelola-
an admipnistrasi gpendidikan pada Madrasah ’ Tehnawiyah

Hi Ketdmadya Parepare.
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Pada dasarnya faktor pendukung daripada pengelolaan

administrasi pendidikan pada swatu madrasah, tidak terlepds
dari adarys ide-ide atau cita-cita yang disertai lovalitas

kerja yang tinggi dalao oelaksamaken tugas yang dibebankan

kepeda pelsksana, balk dari pihkak aunervieor, tenaga eduka-
Lif dan tonaga sdministrasdf, untuk menurunkan nilai-nd lad

luhur yane diinginkan kevada generaal beriwutnya, Citu-cita
Berssata inilah merupakan motivasl untuk menggarakkan usaha

dalam pangabdian diri secara barsaoma-sama sengelola admi -
nistrasi pemdidikan pads mesing-masing Fadrasah Tsa nawiyah
yang bersangkutan.

Dengan adanya keriasama antara temags edukatif dan
pepawai tata usaha, dengan kepala madrasah sebagai nem=
Dimbing dan perencana, yang didorong oleh cita-cita tadi,
mAka pengelolzan adrmiristrasi pendidikar dasat mencapal
tujuan sebagaimama yang diharagpkan.

pi damping ttu, dilihat dari segi Ketenagaan eduka-
Lif yang ada, maka dianggap cukup mendukung  Helaksanman
proseabela jar menga jor sebagal realigasi dari administrasi
kurikulum, Sedangkan bila 'ditin;]au dari segi ketamg:an
administratif yang ada, hanya Madrasah Taanawiyah  Segeri
dam Madrassh Tsapawiyah DDI Takwa yang dianggap memungkin-
#an uptuk sendukung kelspearan pengelolsan adninistrasi,
kbususnyas di bidang ketata usahasn. Hal ini karena pada
Vadraeszh Tsamawiyah Xegeri terdapat 4 tepage administratir,

dan pada Madrasah Tsanuwiyah DDI Takwa terdapat 3 tenags
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administratif, Sedangkan lainnya hanya 1 tenaga administra-
tif, bahkan Madraszg Tsamawiyzh DD] labukkan tidak ada sama
sekall.

Selain faktor loyalitas kerja dan ketenagaan yang
cukup, faailitas material termasuk pula faktor yang turut
memperlancar pengelolaan administrai pendidikan pada auatu
madarasah yang bersangkutan. Ia merupakan sarana yang se-
cara lapgesung méenunjang terlaksananya kegiatan administra-
si pendidikan pada madrasah.¥esemuanya ini merupakan faktor
darl dalam, yaitu fakblor pencuxung dari madrasah yang ber=-
sangkutan.

Faktor pendukung laipnya adalah bantuan dari masya-
rakat dan pemerintah yang merupakan faktor dari luar. Hal
ini diperlukan, karema Madrassh Tsanawiyvah (ewasta) ito di-
dirikan cleh mapyarakat untuk menunjang program pendidikan
yang diator oleh pemerintah, paktor pendukung dari  luar
tersebut a:i..a].ah untuk merberikar zmotivasi pada Madrazah
Teanawlfah swasta agar dapat lebih meningkat, baik dari
segl kuantitas maupun kuwalitas, sehinggs dapat menunjukkan
hagil nyata pada Iﬂﬂj’ﬂrﬂkﬂ.‘b.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor-fak-
tor yang mendukung kegiatad administrasi pendidikan tidak
terlepas dari hal-bkal berikut :

a. adanya loyalltes kerja yenmg tingpi,
b, adanya kelempagaan yang cukugp,

c. adanya fasilitas yang termmdai, dan ’
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d. adanya bantuan dari luar )masyarakat dan pemerintah),
balk berupa dama atau sarama pendidikan.

2. Faktor Penghambat Pengelolaan sdministrasi rendidik-
A,

D1 samping faktor pendukung, juga terdapat faktor
yang menghambat kelancaran pengelolaan administrasi pen -
didikan. Tada dasarnya faktor rendukung seperti yang telah
Cisebutkan itw, dapat pula menladi faktor penghambat ter -
hadap kelancaran administrasi pendidikan peda suatu madra-
gah atau gekolsh, [jAl mana bila ter jadi kekurangan atau
ketidak sesvalan dari yang dibutuhkan. Jeperti tidak adanyz
loyalitas kerja yang tinggl dalam melaksarakan tugss sesuai
dengar fungsinya; tertatasnya dana yang ada; fasilitss atau
Sarana yang tidak lengkap; dan adanyas ketanmagzan yang tidak
e ncukupi .

Hal tersebut seauai denmn yane divngkapkan oleh Fe-
pala Kadrasah Tsamawiyah DT Takwa, bahwa ada dua hal yang
menghambat pengelolaan sdainistrani pendidikan pada Fadrasah
Toamwiyah yaitu: "3arana rr:1.=1:r:1 rasarama yang sederhana {ku-
rarg), dan temags yang ada memiliki fungsi ganda."m Hal
ind menunjukkan adanys rangkap tugas dalam mengelola kegiat-
an Administrasi pemdidiken, khusuanya df bidang tata usaha.

Menurut hemat penulls, faktor yenghambat terhadap ke-

B L L ——

1551:113:3.3. EA., Eepala Madrasah Manawiyah NDT Takwa
"Wawanczra", ¥adrasah Teanawiysh LDT Takwa, t2l.27-11-1995
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lancaran pengelolasn adaipistrasi pendidikan tergantung
pada rendahnya etos kerja dan kurangnya kedisiplinan waktu
dan keterbatasan dana. Sebab dengan terbatas atau kurangny a
dana, maka pongadaan ssrana-prassrans pendidiksn sulit ter-
penuhi, Qemikian pula pemblayaan terhadep tenags-tenaga ke-
rendidikan (tenaga honor) yang ada, sehingga akan mengham-
bat kelancaran kegiatan administrasi dalam mencapai tujuan
rendidikan mebagaimana yang diharapkao.

i eamping itu, jJjuga karena "kurangnya kepercayaan
atau minat masyarakat terhadap sekolah swasta, merekas meng-
snggap sebagal tempat pelarian bagi mnak yang tildak diteri-
ms pada eekolah lanjutan pertama umum ni;uri."‘j

Cleh sebab itu, upays yang harus ditsmpuh adalah me-
ningkatkan mutu dan menanamkan kepercayaan kepada masyaracat
bshwa sekolah ewasta itu milik bersama, dan harus _dibina

bersama, di samping tetap wengharapkan bantuan pemerintah.

C. Mujuan dap Sasargn Adeinietrasi Pendidiken

1, Tujuan Administrasi Pendidikan.

Karena Madrasah TB;nlIijnh merupakan sub siatem dari
sistem pendidikan nesional, maka tujuan sdministrasi pem -
didiken yang dilaksanakan ¥i madrasabhisekolsh mempunyal tiga
macam Jangkmuan, yaltu : tujoen Jangka pendek, jangka me -
nengak éan Jjangka panjang.

IEEnmlI, BA., Kepala MTa. DDI Labakkang, "Wawapncara",
VYadrasah Teanawiyah DDI Labukksng, tenggal & Desember 1595



2, Tujuan jangka pendek.

Tujuan jangka pendek ini adalah mengarah kepeda ter-
lakzananya atau tersusunnya bidang-bidang administrasi, se-
hingga proses pendidikan di madrasah dapat terlaksama  Se-
cara sangkil (efektif), mangkul (efi=mien), dan relevan yang
menopang tercapainya tujuan pendidikan pada madrasabh yang
bersangkutan.

Pada hakekatnyz tujuan jangka ndek dari administrasi
pendidikan di saeko (madr adalah agar tersusup.
dan terlaksans suatu sistem pengelolsan komponen ins: -
trumental proses pendidikan, yang terdiri dari; kompo-
nen-kKomponen siswa, pegawal, guru, prasarama, saranpa,
organiaasi, pembiayaan, kurikulum, tata laksana dan
hubungan masyarakat; gupa menjamin terlaksananya pro -
ges pendidikan di sekolah yang relevan, efektif dan
efisien yang menunjang teccapalinya tujuan pendidikan
di sekolah (madrasah) yang bersangkutsn.it

Tujuan jangka pendek tersebut, oleh Prof. Dr:Eakiah
Taradjat, dkk., dibagi kepada 2 tujuan, yaitu tujuan prog-
ram admipnigtrasl di madrasah secara umum dan tojuan program
adminisitrasi di madrasah secara khusua. Tujuan yvang dimak-
sud adalah sebagai berikut;

1) Tujuan program administr=si pendidikan di madrasah se-

cara umum xdalah: ;

Tercusunyz suatu slstem pengelolaan bidapg-bidang admi-
niatrasi sekolah/modrasah, aehingga pehgelolsan bidang-
bidang administrasi sekolabh/madrasah, sehingga pengelo-
lasn bidang-bidang tersebut dapat menunjang teclakeana—
nya profes belajar mengajar yang relevan, eflektif dan
efigien dalam rangka mencapai tujuan pendidikam  yane
ditetapkan_15

—_————— e e e e ——— — = ——

lapra, Muljanti p. Kurhadi, M.zd., op, cit,, t. 27-28
[
'5nr. zakiah paradjat, dkk., Ilou pendidikan |slsm,
cet. ke-2, (Jakarta: pumi pksara, 19927, B, T4Z.
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2) Tujuan program administrasi pendidikapn di madrasah
secara khusua adalah terlaksamanys masing-masing pengelola-
an sebagal berikut;
adminigtrasi dan organisasl kurikolum;
ketenagaan;
sarana dan prasarana pendidikan;
pembiayaan; dan Ve
hubungan sekolph/madrasah dengan maayarakat.

Adanya perbedaan pendarat kedua ahli tersebut pada

hakekatnya tidak bertentangan, sebab tujuan secara umum dan
tujuan secara khusus dari program administrasi itu, Sebagni-
mana yang diungkapkan cleh Iprr. 7akiah paradjat, tercakup
Juga dalam tujuan jangka pendek.

b. Tujuxn jangka menengah.

Agar tujuan jangka pendek yang dilakukan itu tidak
salah arah, maka perlu bercrientasi kepada tujuan Jjangka
Depengah, yaitu tujuan institusional masing-masing madrasah
Tsarawiyah. Oleh selab itu, pencapaian tujuan japgka pendek
itu harus disesuaikan dengan tajosm igatitoeican]l seperti
tujuan ipgtitusional khusua yang meliputi bidang penge tahu-
an, keterampilan, nilai darp sikap. Sedangwan tujuan insti-
tusional uwoum Madrasah Taa}.mwij'ah ialah agar siswa

1) Menjadi secrzng muslim yaug bertakwa dap berakhlak
mulia, menghayatii dan menganalkan o Jaran agamanya.

2) Menjadi warga negara yang baik can bertanggung jawab
terhadap kese jahleraan aasyarakat.

3) Menjadi marusic yang berkepribadian Bulat dan utuh,

percaya pada dirdi sendiri, sehat jasmani dan robari.
4) rewiliki pengetahuan, pengalaman dan keterampilan

T e e B
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yang lebih luas serta sikap yang diperluken untuk me-
lanjotkan pela jaran ke Madrasah glivah atau ke Sekolah
Ianjotan a luimra. 2tau untuk dapat bekerja dalam
masyarakat sambil mengembangkan diri guna mencapal ke- -
bahagiaan dunia dan akhirat. =

5) Memiliki ilmu pengetahuan agama dap woum yang luas
serta pengalaman, Keterampilan dan kemampuzn yang di-
perlukan untuk melanjutkam ke Madrasah gliyah atau Se-
kolah [anjutan Atas lainnya,

6) Memiliki kemampuan untuk melaksamskan tuzas hidup -
ays dalam masyarakat dan berbakti kepada Tuhan Yang
¥aha Esa guna meneapai kebahagisan dunia dan akhirat,17

Hesemua tojuan japgka menengah tersesbut yang akan
dicapai itu mantinya dibarapkan akan mendukung tercapainya
tujuan pendidikan nasional . Oleh sebaba itm kegiatan ¢ .
dninigtsesi pendidikan:di madargesh hendaknys: dalam. jangia
ranjang Jjuga diharapkan akan mendukung tercapainya tujuan
pendidikan nasional.

C. Tujuan Jjangka panjang.

seperti telah diketshui bahwa tujuan adminigtragi
berkaitan erat dengan tujuan pendidikap secara umu@, sebab
admipiatras! pendidikan psza haklhatnys meruparan slat untuk
mencapal tujuan optimal pendidikan.

Tujuar pendidikan di Indonesia menurut Ke tetapan MIH
RI No. IT/MPR/1993 adalah schagai berikut;

Pendidikar nasional bertujusm untuk wmeningkathan kuali-
tas manusia Indopesia, yaitu mapusiz yamg berimap dan
hertagwa terhadap Yuhan Yanz Maha Eea, berbudi nekerti
luhur, berkepribadiap, 'sa dirl, sajo, tangguh, cerdas,
kreatif, terampil, berdisiplin, beretos karja, profe =
sionkl, bertanggung jawab, darn produktif sert: sehnat
jasmani dan rohani. . . .18

Y S 5 e S - e
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HF-IPR Al., Eetetapan-Ketelapan MPR REpublik Tndonesius,
(Surabaya: Bima rusidka gl&, 194930, h, 54,
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Apabila dikéitkan dengan pengeriian admipistrasi pen—
didikan, maka tujuan sdministrasi agar cegala usaha ker jJa~
fama dalam mepdayagunakan berbagai sumber {mannsiz dan nem
menusia) dapat ber jalan secarz teratur, efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan pemdidikan.

Kemudian, cara yang ditempuh agar kriteria efektif
dan efisien dalam mencapai tujuan itu dapat tercapaj, maka
dapat digunakan tiga pols pendekatan, yaitu: "Fendekatan
klasik, pendekatan human relations (hubungan manusiawi), dan
Pendekatan behavioral (tingkah laku)."'Z

Pendekatan klasik ini lebih banyak menekankan pada
peningkatan keterampllan seseorang agar orang ita meqn jadi
tenaga kerja yang menghasilkan produk banyak dalam jangka
waktiu yang lebih mingkat. Sedangkan dengan pendekatan human
relations lebih meljhat kepada kemampuan cempertahankan dan
mengembangkan keharmonizan saling hubungan di antara orang-
orang yamg berperan serta dalam kegiatan suvatu orpanisasi.
Adapun demgan peadekatan behavioral meruvpakan pergembangan
lebih lsnjut darf human relations, sehingga tidak hanya se-
kedar bergantung kepada hullmng.:m manus iawl, tetapi termasuk
semuy bentuk tingkah leku menusia yang ikut berperan serta
dzlam suatu organisasi, bafk gebapai individu, dalam ker ja-—
samanyz desgan orang lain, dalam hububgamnya dengan sistem

R I I T i e e e )

”}'Imm Ko Hoy & Cucil G- Miskel, Educationa)l Admi-
pistration Theory, Eesearch, and Practirce,diler jenabkap
Gleh [wrs. N.4. Lmetzmbun dengan judul "hdkimistrasi repdi-
dikan: teori, riset, dan prektek®, cet. ke-t1, (t.t.: t.p.,
1986), h. 1.
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komunikasi, proses pengambilam keputusan, kewenangan, kemau-
an yang bebas dan sebagainya yang secara langsung maupum ti-
dak langsung berpengaruh terhadap timgkah laku para angegota
organisasi itu, ="

Selanjutnyz, kriteria efektif dan efisfen dari ke-
berhasilan tujuan pendidikan dapat dilinat pada :

Efektivitas dapat dilihat pada masukan yang merata, ke-
luaran yang banyak dan bermutu tinggi, ilmu dan keluar-
4n yang gayut dengan kebutuhan masyarakat yang sedang
Eembangun, dan pendapatan tamntan atsu keluaran FADg me-
Didal. Sedangkan efisienn!l dapat dilihat pada kegairzh-
an atau motivasi belajar yang tinggl, semangzt beker ja
(belajar) yang besar, kepercayaan berbagai pihak, dan
rembiayaan, waktu dan temaga yang sekecil mungkir tetapi
bazil yang besar mendekati ratio satu, <)

Oleh karepa [tu, adsinist-asi aebagai »lat untuk men-
capal tujuan pendidikan harus diujeyakan agar ber jalan baik.
Di mana baik tuwjuan Jangka pendek maupun tujuan Jangka pan-
Jang, keduanya barus ditata, sehingga dapat sali ng menunjang

dalam pencapaian tujuman pendidikan mesional.
2. Sasaran pdminizstrasi pendidiksn.

Sasarap administrasi pendidikan dimaksudkan di sini
yaitu setiap apa yang benddk digarap atau dikelola dalam bi-
dang pendidikan untuk mencapaj twjuan jendidikan. palams pem—
bihasan ini yang dimaksud agalab prozes bhelajar zenga jar,
jengelolaan kevangannya, dan ketenagrannya. Kcosmuanya itu

“erlu ditaia, dikcordindmikan atau didayagunskan untuk men-

e T T e——

Enl'- res Miltanl A«¥urhadi, MeEd, ZaLEQLF! Be Zvb

kdisar De, Dhaenabonge, M.dc., oo city, B B-9.
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capal tujuan pendidikan mgsing-mmsing Madgasah Tsanawiyah'
yang- . . 8da di gotamadya [arepare. Menurui Drs. M. pmin
bahwa sasaran adeinistrasi pendidikap pada mMTs. adalah-
"untuk meningkatkan mutu ptnﬁ.‘i.ilikﬂﬂ..ﬁaa

Untuk mancapal sasaran sebagaimera dimakaud, mepurut
Ir. Zakish paradjat, ada 4 hal yang harus dikelola dengan
efektif dan efinien, yaitu:

1) adanya suatu pola strukiur crgenisasi sadrasah,

2) adanya suatu pembagian tugas dan tanggung jawab yang
jelae antara:
¥epala Sekolah/Madrasah, Wakil Eepala sekclah/Macrasah,
Ketua Jurusan/[rusan-urusan, wakil guru-guru, Teng a
Ferpustakaan, Tepaga Bimbirngap dam renyuluhan, Teraga
Pelaksapa Tatz Usaha/administrasi Sekolah/Mzdrasah.
3) idarya kelancaran pengelolasn administras{ sekolah/
Fadrasah secara Eenyeluruh,
4) Terlaksamarya proses bela jar menga jar dengar  pen-
dek&;.an melalui sistem PpgI dalam bentuk satuvan pelajar-
An,

Untuk terlaksananya proses belajar menga jar Secara
efektif melalui sistem PPST dalam bentuk satuan pela jaran,
mska para guru harus berpedoman pada kurikulum sebazail ma-
teri/baban pelajaran bagi siswa. Delam hzl ini guru di-
tuntut untuk menjabarkan kurikulum ke dalam satuan pelajar-
an, sehingga memudshkan pepcapaian tujuzn pembelajaran.
Satuan pelajaran ity menggambarkan pedoman belajar meng -
ajar yang meliputi: tujuan pelajarsn yang hendak dfcapai

(TIK) yang smerunakan penjabaran duri TIU0; bahan pelajaran

3
“Cra. M. Amin, Nepala Madrasah DDT 14l fanat,
"wawapcara®, VFadrasah DDT Lil pamat, temggal 29.11-199%,

3. r. Zzkiah paradjat, dkk. ops ChE,, b, ih2=143.
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yang seauai dengar tujuan pelajaran; metode mengsjar ztau
uralan kegiatan belajar menga jar; fasilitas dap alat FRNE
®emunjang kegiatan bela jar mengajar; dam pengadaan evalu-
48i hasil belajar.

Dana yang ada pada suatu ssdrasah, itupun perlu di-
kerlola dan didayagunakan dalam hal-hal yang menunjang ter-
laksananya proses belajar mernymjar, sehingzs akan me rcapald
reningkatan muiu pendidikan pada madrasah yvang Lersangkut-
an. Balk dalam hal pengadsan sarane gendidikan, Lun jangan
guru-guru hopor, dap hal-hal lainaoya dalam ujRya pencapaian
tujuan yarg dimskaud.

Terlaksananya proses belajar mengaiar dan pengelola-
an kewangan madrasah dengan baik, membutubkan tenaga yang
profesional di bidangnya masing-masing. Di samping keprofe-
slomalan masing-msing, dituntut pula adanya ketenagasn
Yarg memadai, artinya casing-masing bidang tugae memiliki
temga tersendiri.

Dengan demikian, meka akan tercapatilak peningkatsn
kualites/mutu pendidikan (luwaran) pada masing-masing oad-
rusah, schingga dapat bersaing dengan luuran sekolah umum

yang aedierajat.



BAB IV
HAMBATAN-HAMBATAN DALAM PENGELOLAAN ADMINISTRASI DENDIDIEAN
PADA MADRASAH TSANAWIYAH DI EOTAMADYA PAREPARE

Fada beb ini, penulis menitik beratkan pembahasen
pada masalah sdministrasi kurikulum (pengajaran), pengelo-
lagn keuangan dan keadaan k-tenngnanﬁrn. Hal inilah yang
men jadi pembahasan, baik dalam pelakssnaan pengelolsan ad-
ministrasi maupun ditinjeu dari segli hambatan-hambatannya
pada Madrassh Tsanawiyah di Kotamadya Parepare. Dl samping
i%tu, penulis membahas pula tentang usah-usaha pembinman L&
pengembangan administrasl pendidikan dan perangkat-perang-
kat yang diperlukan dalam pengelolaan administrasi poR—
didikan,

A. Pelaksansan Pengelolaan Adwinistrasi Pendidikan Pada
Madramah Tmanswiyah [l Entomadys Parepars

1. Meinistrasi Eurikulue (Psngajaren).

Muinistrasl kurikulum yang dimaksudkan di sinl me-
yangkut masalsh penyusunan jadwal pelajaran dan target pe-
nyelesealan materli pelajaran dalam setiap catur wulan atam
BEemeslar. "

8. Penyusunan jadwzal pelajaran.

Dalam penyusunsn jadwal pelsjeran, perlu dipertim-
bangkan keadamn murid das guru yang bersangkutan -dengan
bidang studl yang akan disjarkan, dan ssbpagainya yang ber-

(-]
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sangkutan dengan masalah tersebut. Dengan artian babwa
matapeslajaran/bldang studi yang memerlukan pemikiran bagi
eleva ditempatkan pada Jam-jam sebelum istirahat pertama.
Bal ini karena siswa pada Jam-jam tersebut masih segar pe-
mlkirannya. Sedangkan bagl guru yang dimaksudkan & adsksh
memberikan bidang studi ysng sesual dengan profesinya/ke-
ahliannya, dan atau minimal berdasarkan pengalamannya.

Untuk mengatahui hal tarsebut pada Madrasah Teana-
wiyah yang ada di Fotamadya Parepare, dapat dilihat prins
8ip-prinsip pengusunan jadwal pelajaran pada tabel berikut
imi :

TABEL V
PRINSIP-PRINSIP DI DALAM PENYUSUNAN JADWAL PELAJARAN

ey B e e RS G e — S — o B T
I i
i

W' Prinsip penyusunan jsdwal pelajarzan ' F 1 % !

. e —— T e T - i ——

! 1. ! Pelajaran yang memerlukan pemikiran ! ! !
! ' ditespatkan pada jam I, IT ataw III ! . 35 1 37 !

2, ! Mamberiksn matas pelajaran kepada shli ! '
' ! oya ! 49 1 82 !
!53. ! Mampartimbangkan bebac jam pelajaran! ! :
! ! yang d4iberikan : ! W Iy 1
i Jumlah I 94 ' 100 |

B b T [y ——————

Molah dari item No. 9
Darl 94 reaponden menurut tabel di atas, 35 orang

atau 37 % di antaranys yang mengatakan bahwa dalam pe—

nyusucan jadwals gelafarsn Famg foemgrlukan - pa=
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mikiran ditempatkan pada jam pertama, keduma atau ketiga.
Sedangkan L9 orang atau 52 ¥ yang mehberikan mata pelsjar-
an atau bidang studl kepada zhlinya (=mesuai profesinya).
Dan 10 orsng atau 11 ¥ yang mempertimbangkan beban ja=m
pelajaran yang diberikan kepada seorang guru.

Beban jam pelajaran yang skan diberikan kepada se-
orang guru (terutama guru opegeri) perlu dipertimbangkan,
sebab beban tugasnya hanys 24 jaz p-rninsgu.T

Lain halnya dengan guru tatap yoyasan dan guru homor
dari pegawal (guru) negeri yang mengajar pads madrasabk yang
bersangkutan.

Lata tersebut menunjukkan pula bahwa penyusunsn jad-
wal pelajaran pada Madrasah Tsanawiyah meamperhatikan dus
prinsip, yaltu prinsip didaktis dan prineip prsktis. Prin-
sip didaktle ditinjau dari segi ilmu mengajar, sedangkan
prinelp praktis berdasarksn kepentingan-kepentingan pelak-
sansan. Untuk memahami kedua prineip tersebut, dapat dilihat
Urailan berikut :

1) Prinsip didaktis yang terdiri atas :

- Mata pelajaran ran‘idiung;ap berat dan banyak memerl u-
kan berfikir harus diberikan kesud anak sast zasih se-
gar (jsm pertama dan sebagainya

- Heglatan belajar mengajer di suatu ruang kelas j=ngan
sampal terganggu dengan kelas lain.

= Perlu adanya melingan antara pelajatsn yang bersifat

plikiran dengan yang bersifat memori ataupun keterzmpil-
an .

e g S ——

'Libat editor Dr. DJHE!:HIJBHE.HJEI:». j._!gg_ﬁ_{
ministrasi Ehd"l_d%kan, cat., ke-5, fijl'_'.lr:.q Candang gian

Fenarbitan TIP-IKIP, 1991}, h, 10S.
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= Harus ada waktu kstirahat yang :ukup.a
2) Prinsip praktis yang terdiwi atas :

Masalah keahlisn dan minat.
Masalah senioritas guru.
Masala-magalah guru wanita.
Masslah hari mengajar (jumlahnya).
Masalah jam kosong.3

Bila kedua prinsip tersebut diksitkan dengan tabal
IV, maka penyusunan jedwal pelajarsn dengan menempatkan
pelajaran yang memerlukan pemikiran pada jam pertams dan
kedua ateau ketiga, merupakan baglan dari prinsip didaktis.
Sedangkan dua lainnys yoitu memberikan bldang studi kepada
ahlinys dan mempertimbangkan beban jJum tugas yang dibari -
kan merupskan bagian dari prinmaip praktis.

Dengan adanya jadwaltvyang tersosun berarti pembagisn
tugas mengajar sesuai bidang studi keahliannya sudah ter-
lakeana. Sebab mustahlil penyusunan jadwal pelajaram sebe-
lom pembagian tuga=z mengm jar.

b. Target ﬁnnruluaainh matardl palajaran.

Dengan adanya jadwal pelajaran, maka masing-masing
guru dapat méngajarkan bidang skudi ysng dibebankan-atan - r
dipercayaksn kepadanya, p;darnauins-laaing kelas menurut
waktu yang telah ditetapkan. PeayajJian materi kepada kelas
berarti terjadi interakesl -antara guru dan siswa atau peris-
tiwa transakaional dals®m usaha zencspal tujuan pengsjaran,

4
Drs. Hendyat Soetopo, [re. Wasty Scemanto, P
. 1 Eﬂﬂi-

Qn!:tﬁlglii {Eurnhnyn-
gla: Usaha Namional, t. th.;, gé

lihat 1 b 4 d., h. 59
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Yaltu agar siasws dapat mempercleh pengetshnan, menumbuhlm

dan mengembangkam keterampilan, serta membentuk aikap dan
nilal. Untuk mencapal tujuan tersebut, maka masing-masiog
guru bidang studi hendaknys memenuhi (memamfaatkon) waktu
seefisien mungkin, sehingga materi-materi pelajaran yang
tertuang dalem GEFP dingan-aloksel waktu ysng tersedia da-
pat terselesaikan sebagaimsna yang dibarapkan. Maksudnya,
materi sajian/pelajaran untuk setiap bidang studi dapat di-
safikan kepada siewa 100 % setiap cawu atsu semester, me -
nuruot target yang terdapat dalam GEPP.

Untuk mengetahui sampsail 41 mana taraf penyslespian
materl pelajaran setiap cawu atau semester pada Madrassh
Teanawiyah di Fotamadya Parepare, maka Kepsla Madrasah % .-
E.wy -4 Negeri mengatalan bahwa :"D1 Madrasash Teanawiyah,
materi pelajaran uantuk tiap bidang studi dapat tersajikan
kepada siswa maksimal 90 %.""

Lebih lanjut  4is mengatakan; "hal ini disebabkan
di antaranya pertezuan antars guru-guru atau rapat, daa
karena hal-hal lainnys yang tak dapat dielakkan oleh guru
Yang bersangkutan, s-purti‘uruaan-urulnnrdinan."5 i, O

Dengan penyelesaian materi pelajaran hanys sekitar
90 % setiap cawu atsu semester, maka dapat dikatakan daya

- . S -

. “Drs. M..Syafei Mendu, Keoala MTs. Negeri, "Wawan-
cara, MTe. Negeri, tonggal 7 Dessmbar 1595
= 4T 8] ' i i ) = T ol i TN
“Dras -Ms: Svafei Menduj Kepala MTs. Kageri, 'Wawan-
caraly, :Mls. Negari, tunggal 7 Desember 1305
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serap slawa terhadsp materi pelajaran tidai: memenuhl tar-
get dalam QBPP, sehipngga mutu luaran sulit bersaing dengan
sekolah-gekolah yang dapat menyelesaikan materi dalam GEPP,
Ini menghendsakl perlunya kepala madrasah sebagal pemimpin,
perencena dan pengarsh, terutama yang berstatus ewasta, me-
BacU para guru menyelesalksn materi pelajaran setiap cawu

atau sameaster.

2. Pangelolaan Kesusngan.

Pengelolaan keuangan sckolah/madrssah yang dimaksud-
kan di einl adalsh dari mana keuangan atau dana itu diper-
oleh dsn bagaimana prinsip-prinsip penggunaannys untuk me-
menuhi keperluan pembiayasn eekolah/madrasah. Dans merupa=-
kan suatu hal yang saongat urgen dalam kelancaran prosee ad-
ministrasi .pendidizan dalam mencapal tujusn pendidikan (imiti-
! ~tusional). Oleh karema itu, dana sangat dibutubkan adanys.
8, Sumber keuangan/dsna pada Medrasah Teanewiyah, .

Pada dasarnys dana pada euatu sskolah/madrasah ber-
sumbar dari pemerintah, masyarakat, yayssan dan dari siswa
atau grang tuam siswa, Darl ke empat unsur atau sumber dana
tergebut khusus untuk Madrasah Tsanawiyah swasta, sebab Mad-
racah Tsansgwiyah negeri didirikan oleh pemerintsh, Jadi ti-
dak ada dana dari JajISan-‘Glﬂh karena 1tu, sumber dananya
hanya tiga, yaitu dari pemerintah, masyarakat dan darl slswa
atau orang tua siswa.

Untuk mengetahw dari mans sumber=gumber dura 1tu

’
flperaleh, dapat dtlihat pada tabel berikut ini:
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TABEL VI
SUMBER XEUANGAN PADA KADHASAH TSANANIY AH

! Xo. ! Sumber kouasngan I ¥ U 4 s
! 1. ! Dari pemerinlah ! 14 ' i7 !
! 2. ! Dari magyarakat ! 5 ! ! [
! 3« ! Dari siswa/orang tua ziswa ! &9 ' 65 !
| ita ! Dsrd yayuwsan ! 10 ¥ 11 !
! Jumlah L 1 I 100 '

Liolah dari ites no. 8
ta di alas menunjukkan babwa dansz pads Madrasah

Tamnawiyah kebanyakan dimercleh fari sisws atau orang tua
slswa, sebab di sncara 9y responden, 63 ¥ vang mengatakan
bohwa dana itn dipucgut dari sisws. Hal ‘ni melalul pot-
naysrar SFP dari masineg-maming sigwa setiap bulannyue Balk
vada MTe. Negeri msupun MT=. swaota. M eamplng Ltu, dana
‘uga digerelek dari pemerintak., Tni meatn jukkan poda urut-
an ¥ang kedua, sebab 17 ¥ di antara 9u regapoaden Yang me-
nfgatakan bahwe dasa Lty diperalsh da=i veperintash. Hezudian
pada ¥Ts. swanota, jusn mentzpat baplusn dari yeyasan nemoing-
nys. Deta menunjukkan 17 % df antura 9% responden yang me-
ngatazan hal! terashur, Jﬁg.:q dana dopat diperaleh dard MmanY -
rait=%, di maag responden yang deronggapan demikian 11 K.

12ut sertanya masyarakat dalom duni= pondidikan le-
“lh berurientas] paca hal tehnis sehingga Begala Lpaya se-

afiloft wdalah upays yang diberikan oleh Tapyarakal  zepads
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sekolah, Bantuan darl masyarakat blasanys melalui badan..s
Usaha koperasl yang merupaksn tujuan utamanya di samping
turut mesbantu pelaksansan pendidikan, seperti berdirinya
gedung sekolah, dan lain-}ain. Juga blassnya ada bantuan
beraifat pribadi seperti tenaga edukatif, dan keuangan.

Sesual dengen perananya, pendidiken atau tanggung
Jawab prosea tercapainya tujuan pendidikan adalah men jadi
tanggung jdwab bersama keluarga, masyarakat dan pemerintsh
Sedengkan dalam hal penyelenggarasn pendidikan yaitu oleh
pemerintah dan badan suatu organisasi/yayasan {awasta).
b. Prinelp-prineip penggunaan keusagan sekolab/madrasak.

Dengan adanya bantuan darl masyarakat dan orang tus
siewa, maks hal ini akan menunjang kelestsrian hidup_ pen-
didikan swasta, Bantuan tersebut yeng dibharapkan adalah
terutama dalam bentuk vang. Sebab masalah pembiaysan meru-
pakan suatu hal yang sangat dibutubhkan karena mati dan hi-
dupnya organisasl pendidikan sdalah tergantung besar kecill-
nya anggarsc yang ada, Semua kebutuohan bailk personal mau -
puns material akan mudah dipenubi blla organisasi itu cukup
biaya. '

Dana atau kewangan sekolsh/ madrassh itu diperlukan
untuk ; :

pengadasn alat-slat,

1
2) gall guru dan pegawai, dan
%) pezealiharaan alat-alat.f

— S

Eﬁr Ahmad Tafsir, Ilmu Ji tif
ﬁg_].g!, cet. ke-1, Hundunr PT. ndmr.ar:ra, 19?2
. 97,



60

Katersedinman dana yang cukup merupaksn salsh satu
ayarat dalam meningkatkan mutu pendidikan d1 madrasah, se-
bab pengadsan slat-alat pelajsran, gall puru dan pegawal,
pemeliharaan alat-alat don penyelenggaraan pendidikan ke-
semuanya memerlukan dana. Tanpa dana sustahil akan Der-
Jalan dengan baik, baik sekolah negeri leoih-lsbih sokolah
awWsala.

Dalam penggunsan xeuangan sekolah harus secara hamat,
efisien, dan berdasarkan tingksl kerentingannya. Artinya,
dalam pongpunaannya haris dipertigbanghkan terleblh dahulu,
schinggs sesual dengan dan= yang tersedia. Oleh Tim Dosan
Jurusan Admiristrasi Pendicikan FIP-IKIP ¥alang dalam btuku-
nys "Adwipisipas=i Papdidixan', mengatakan bahwa penggunoan
anggaran dan keuangan didasarkan pada prinsip-prlosip ce-
bagal berirut:

- hemat, tidak mewash, efiglien dan sesual dengan hsbutmhe
an tekniz yang disyaratkan;

= terarah can terkendalli gesuai dengsn rencana, progrzm/
keciatan:

- keharusan panpgunzan kemampuan/hasil produkei dalanm
nagerl =sejoub hal ini dimurgkinkan .7

serenlotan uraisn teraesbut, maka prinsir pengguaaon
keuangar peda Yadrasah Toanawiyah monurut Dre. M, Syafel

Mendu, sdalzh ""disesusikan Zenean alurar yang ads {mata

&
%hHEHfHE]-"B Zedangkan manurut Drs,. Wh. xin, mengatakan

Lre. Scekarts Trarafachudl, hoordinater, ﬂdgiwiﬂ -
gaids gy 1900

n, tel, ke=1, (Malang: IELIP Malsang v

5
rara', Madrasah Teanawiyah Hegeri, tanggal 7 Dezeabar 1997

dra, M. 3yafel Menou, Kepalas Mie? Yegeri, "Wnwan-
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bahwa : "apabila ada uasng (dana) Yang masuk, maka dileng-
kapl sarsna dan prasarens yang masih kurmg.”g

Jadl dana dalam hal ini merupakanrealah gatu yang
eangal menentukan kelancarsn pelaksanaan pengelolsan admi-

nistrasi pendidikan di sekolah/madrasahy
3. Feadaan ketenagaannya.

Berdasarkan pada tabel I dan I1I, maka tenaga opera-
fionsl pendidikan pada MTa, di Kotamadya Parepare berjumlah
94 orang, terdiri dari &5 orang tensgas pengajar (edukatif)
dan 9 orang tenaga sdministrasi. Di samping itu  tardapat
pula kepala madrasah sebagai pembimbing, pengawas dan pe-
rencana kegiatan dalam mengelola  administrasi pendidikan .

Dalam pelakcanaan pengelolasn administrasi pendidike-
an, baik sebagal tenaga pengajar, pegawal tata usaha, ke -
pala madarssah sebagal pimpinan, dan bahkan pada tingkat
yayasan dr:l.parlukau adanys tehaga yang profesional dalam me-
laksanaken tugasnya masing-masing, sehingga dapat mencapa
tujuan yang diharapkan. Tuojuan itu meliputi tujusn Jangka
pendok, jangka menengah dau tojusn jangka panjang sebagai-
Mmana uraian pada bab TII. Dengan keadaan ketenagaan yeng
demikian, maka akan dépat meningkatkan mutu rendidikan pada
sekolah Islam.'0

. — i R —_—

gDrl.-!hh.. Amin, Hlpnln MTs. DDI Lil Bznat, "Xawan-
cara", MTa. DDI Lil Ban.nt tnn.g;au. 29 Hapanhe-r lgrg'i

'OLihat Dr. Abmsd Tafeir, 5 TP v:it., b. 116-118.
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Dalam ksitannya dengan pelaksagaan rengelolsan
administrasi pendidikan pada Madrasah Tamnawiyah di Kota-
madya Parepare, apakah dikelola oleh tenaga yang profesi »
nal di bidangn¥a, atau haoya dikelola berdasarkan peng-
alaman kerja, atau mungkin dikelola atas permintaan kepala
madrasah. Namun untuk lebih mengetshui hal tersebut, dapat
dilihat pada tabel berikut inmi:

TABEL VII
PENGELOLAAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN PADA
MADRASAE TSANAWIYAH

...—..--.--i--..__..._._...__._....-.__,_,_._._....____..,______-.-, e

| ¥o.! Pengelolasn administrasi pendidikan ! F | £ !

B L A — —_— i e L | [ p———

' 1. ! Dikelola oleh tenaga yang profesicmsl 19 ! 20 !
I 2. ! Dikelola berdagarkan pengalaman kerjd 50 | 5% |
1 5 !
! !

» ! Dikelola atas persintasn hepala mad-! !
! rasah t 251 27
] Jumlzah ! O& ! 100 @

Diolah dari item no, 6

Serdasarkan tabel di atas, maks administrasi pen -
didikan pada Madrasah Tsanéwiyuh pada umumnys dikelola ber-
daserkan pengalaman kerja, di mana data menunjukkan ge-
banyak 33 ¥. Sedangken pengelolaoan adminisbrasi pandidik-
an Serdasarkan slam permintsan kepsla madrasah sekiiar 27 %.
Adapun pengelolazan admipistrasl rendidikan menurut tenaga
yang oprofesiona’l hanya berkissr 20 K.

Dengan demikian, dapat dixatakan bghwa keadaan me-



63
tenagaan yang profesional dalam mengelola administrasi
pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah masih sangat minim,
Terutama sekali dalam pengelolaan ketatausahasn sekolah
dan guru-guru bidang studi umuz (=wasta). Bahkan ada
tenaga pengelola berdasarkan atas wermintaan kepala mad-
rasah. Dan pada umumnya hanya dikelols berdasarkan peng -
#slaman kerja. Olsh karens itu, masih sullt untuk barsalng
dengan sekolah-sekolah negeri umum yang sedersajal, ter-
utama dalam bidang studi umum. Ditambah lagl dengan pe-
nyajlan materi hanya berkisar 30 %,

Dolem meningkatkan mutu pendidikan pada madrasah,
keadann ketenagaan yang profesicnal merupakan hal = yang
mutlok dipenuhi. i samplrg itu, adanys kerjasama di antara
ketenagaan yang sda dalam melaksanakan tugas-tugas adminie-
trasl menunjang tercapalnya tujuan tersebul. Kerjasama 1tu
dapat dilihat pada Label berikut :

] TABEL VILI
SI5UEM PENGELOLAAN ADMINISTRAS! PENDIDIKAN PADA MTg.

. T e e S e O D D B o e e O e s S i e e [ e iy e e

' Ho.! Sistem pengelolaan admiplstrasi ' F 1 ¥ 1t
e G o e 5 B e g . e . s g i B N
! 1. ! Kerjasama kepala madrassh, guru & te- ! ! '
! ! naga administratif ' A8! 9y !
! 7. | Hanya menjedi beban tonsga sdministrasi! - | -
! 3. ! Kerjapama lensga administrasi & kamad. ' 6! 6 1
' %« ! Kerjasama tenoga administrael & guru P =1 - !
-!" ---E;;lal‘- G i Fosh!l 100 3

e D S e e S e T T T T T B e T T

Molah dari 1tem no. 1
¥
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pada Madrasah Teana-
wiysh, mekanieme kerja (sistem) pengelolaan administrasi
pendidikan di@ominasi oleh adanya kerjasama di antara se-
mus ketenagaan yang ada, balk kepala sekolah/madrasah me-
laku perencana, pembimbing, pengarah dan pengawas, tenaga
edukatif dan sdministratif selaku pelsksanas daripada pe-
Tencanasn yang ditetapkan sebelumanya. Hal inl menunjukkan
sebanyek 58 rang (94 %) dari temaga operasional yang ada.
Sedanghan & % lainnya yang beranggapan bahwe pengelolsan
administrasi merupakan bebsn antars tensga sdministratif
dan kepala madrasah. Jadl pengelolaan administrast pendidik=
an sama gekall bukan menjadi beban tenaga adminigtratir
atau tenaga edukatif saja, melalnkan menjadi boban bersama
dalam mencapail tufuan pendidilkan,

Lalam kaitsnnya dengan pelaksanaan pengelolaan ad-
ministrasi pendidikan, kepala madrassh mempunyal tugas me-
bagai berikut:

= Memberikan/mengambil kebi jaksanaan dalam atrategi pa-
ngembangan pengajaran dalam lingkungan MTs.

= Mengatur rencana anggaran belanja sekolah, termssuk
webutuhan sarans dan prasarana serta kese jahteraan guru
dan karyawan. * 11

= Melakukan rengawasan.

Tugas kepala madrasah sebagaimana uralan di atan,
hanya merupaizan sebaglan kbcil eanjs dari tugas lepala mad-

T i —— W —— . .

I‘Eﬁra:nng, BA., Kepala MTs. DDI Takwa, "Wawancars",
MTe. DDI Takwa, tanggzal 27 Nopember 199%. Untuk mendanat -
kan keterangan yang jelas mengenal tugas tersebut, lihat

Dre. . Surye 3Subroto, ELT!E%%*EiEﬂHﬂi
«t: Blns

i t Ei} E_gj_—
did E el ah cat. Bal'f, 13 i 11}5"’
mlm ' '
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rasah eebagal administrator. Oleh karenma luasnya tugas dan
tanggung jawab kepala medrassh sebagsl seorang yang ber=
tugas membina lesbaganya agar berhasil mencapal tujuan pem-
didikan yang telah ditentukan harus mampu mengarahkan dan
mengkoordinir segala keglatan. Sebab kenyatsan menun jukkan
bahwa keberhasilan tugas-tugss administras! eekolah/msdra=
eah banyek torgantung kepada plmpinan.

Selanjutnya, dengean adanya kerjasama dari unsur ke-
tenagaan yang ada, maka proses pelalsanasn administrasi pen=-
didikan pada MTe. masih dapat berjalan dengan balk, namun
tidak luput pula dari hambatan-hambatan, Untul mengetahul
hal tersebut dengan jelas, dapat dilihat tabel berilut;

TABEL TX
PROSES PELAKSANAAN AUMINISTRASI PENDIDIKAN -PADA
MADRASAH TSANAWNIYAH

* No.! Preaes pelakesnasn administrasi ! F ' %
'1. ! Berjalan dengan balk 'oug !yt
» £« ! Kadang-kadang mengalami hambatan 1 50 ! &3,
! Jumlah LI 17 {100

Diolah dari item no. 2

Berdacarksn pads tabel di ntas, dapatlah diketahui
bahwa proses polskssnaan sdminietrasi pendidikan pada MTe.
kadang-“adang m=seih mengalami hssbatan-hambatan, 41 mans
reapanden yang beranggepah demikian sebanyak S0 stau 53 %,
Sedanghan yang heranggapsan bahwa-maesih b=rjdlnn dengen- bat k
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sebanyak iLL orang: sateaucbly? -%.
Dengan demikien, pelaksanaan pengelolaan adminig =
trasi pendidikan pada Madrasak Tsanawiyah masih perlu di-
tingkatkan, balk menyangkut susber daya manusianya maupun
sumber daya materialnya, supayas dapat mencapal tujuan pen-
didikan pada madrasah yang bersangkutan. Dengan cara demi-
kian diharapkan produktivitas output (lvaran) yang berkua-
litam,

B. Pengelolaan Admipietrasi Dan Eambatgp-Hagbatagpyg Pods
Madrassh Tsanawiyah

Bardasarkan data yang ada, maka dapat dikatakan bah-
wa pengelolsan administrasi pendidiken ditinjeau dari segl
pelaksanaannya derjalan masih mengslazi hambatan-bambatan,
terutazs bila ditinjau dari segl sumber daya manusis dan
sumber daya material.

Jadi hambatan-hambatan yang dimaksudkan dalaz kailt-
annya dengan peroses belajar mengajar (administrasi kuri -
kulum}, pengelolasn keuangan dan kesdaan ketenagean.
adalah ditinjau dari sumb;r days manusianya dan sumber daya
materialoys. Hambatan dari suaber deya manusisnya (teoaga
edukatif dan admipnistratif) dalam melaksanaksn tugaenya.
Sedangkan hambaten darl sumber daya materizlaya dilibat
dari segl dananya (keuangannysa), tempatnya dan alat-alat
yang barhubungan dengen kelancaran proses belajar mengajar.

Untuk mendapatkan keterangan lebih loo jut mengenal
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hal tersebut, dilihat dari sumber daya manogianya, di ba-
wah ini dikemukakan dalam tabel.

TABEL X
HAMBATAN_HAMBATAN DALAM EAITANNYA DENGAR
SUMBER DAYA MANUSIA '

—— - - - e e s g i

!Hu“!Humb‘tan-h&thtln sumber daya manusia | F ! % !

— - — - - —I--——|——-|-i-—r—l-p—--|-—4—--———|l|-l——.-l.————_a--.

!1.! Tenaga adminietrasi masih kurang I K5 1 K8'!
| £+ Kemampuan personil/tidak berdasarkan ke- L '
1 ! ahlian 1 20 ! 2 !
1 5.! Loyalitas kerja yang kendor H 5 | 5
t4.! Adanya tenags sdministretif merangkap ! ! '
! ! sebagal tenmga edukatlf dan sebaliknya | 24 ! 26,
' Jumlah I 94 1100,

_"——--llI-l---l'-—-'l-'—ll-il——-r—-—i--—---—--—-,-—-.-m._._..___.,_._.-_._...-._._u.__.__

Diolah dard ltem po. 3%

Berdasarkan tabel di stas, maka hambatan-hambatan
dalam pnngflulaan administrasi yang paling mencnjol adalah
adanya tenaga edministrssi yang masih korang. Reaponden
Yang mengatakan demikian sebanyak 45 orang (48 %), Hambat-
an yang kedus adalah ndan?a tenaga administratif merangkap
sobagal tenaga edukatif atau sebaliknya. Responden Fang
mengatakan hal tersebut mebanyak 24 orang (26 %), Hambatasn
yang menempatl urutan yang ketige adalah kemsmpuan parsonil
tidek berdasarkan keablian. Hal inl menunjultlcan sabanyak
20 orang (21 %) yang mengatakan demikian . Hambalan yong
keempat darl sumber daya wmanusianys adalsh adanya loyall-

tae kerja yang kendor. Yang mengatakan femikian eebanyak
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2 orang atau 5 %,

Selain hambatan-haabatag saperti pada’ tabel tersebut,
terdapat pula h-nhltan-hauhahun.ran; lain seperti Fang di-
ungkapkan oleh Kepala Madrassh Tsanawiyah DDI Takwa, yaitu:

12 Rualitearsimber dayl.lanuntn+alngiih;unduh. iol da-
pat dinilal lewat elkap guru dan karyswan yang belum
menghatgaiiwaktu, L T

2. am pembelajaran gury kadang-kadang tidak berpl jak
Pade-materi yang termuat dalam karikolom.12

Ure. M. Syafei Memdu menambabkkan bahwa: "hambatank
hambatan dari{ aumber daya manusianya itw disebabkan karepsa
Jarang dilakukan bimbingan SemAC AW pan:tn:ah."!jﬂungnn de-
mikisn, 41 sinilsh perlunya pispinan sebagai pemegang poli-
€y mengatur, mengawasl, mengkoordinir para bawakaanya (guru
dan karyavwan) dalam melaksanakan tugasnys dengam memamfaat-
kan waktu secara efigian dan barpedoman pads matari yang
termuat dalam kurikulum (B3FP), sehingga dapat .atercapai -
tujusn yang diinginkan.

Selain hambatan-hambatap dari sumber daya manusianya,
Juga terdapat- _hambatan- aZambatan . dari .- gupber daya
materislnys. Pada uzumnya Dhambatan-hsmbatan tersebut
berpangkal pada masalah dina, balk padas Madrasah Teanawiyah
fegerl maupun pads Madrasah Tsanawiyah ewasta. Sepertl di-
ungkapkan oleh Dra. Muh. Amin, bahwa :" hamabatn dari gum-
et mcad e —— e AT

Al

- --stirnﬂnng, 34., Kepala MTs. DDI Tekwa, "Wawancara",
MTe. DDI Takwa, tanggzal 27 Nopember 1995

i 1

Feageri,

"3 brs. M. Syafei Hnn&u, Klp;ll HIs . "Nawan-
cara™, Mle. Negeri, tanggal 7 Deagambar 1995
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ber days materialnya adalsh dana yang tidak muml.:.;:l;k:l:lJz:am."""l
Hal ni disebabkan karena pada umumnya sumber dana pada
Madrassh Tsanswiyah adalah dard uvang SPF/EP3 yang dipungut
dari siswa,

Mntuk memperoleh keterasngen yang leblih jelags me-
ngenal hambatan~hambatan vang berkaiten dengan sumbar daya

materialnya, di bawah ini dikemukakan dalam tabel berikut:
TABEL XI

HAMBATAN-HAMABATAN DALAM KAITANNYA DENGAN
SUMBER DAYA MATERTAL

S . — - - —

! No.! Hambatan dari sumber daya material | F l !
I 1. ! Puangan yang tidak memacai ! 20 1 21 |
' 2. | Dana yang tidak memungkinkan ! Bk ! 68 ¢
! 5. ! Dana yang tersedia pas-pasan A - D R ()
' Jumlzsh ' 94 I 100 @

_— - [op—— _--—_-.—.-._-._—-——*--_-Ea-_--_u-_-.._---.——-..--_-.

Diolsh dari item mo. |

Tabel di atas menunjukkan sebanyak 64 orang (G5 %)
yang mengatakan bahwa hsabatan dari gumber daya material -
Nya dlgebabkan karena dana yang tidak memungkinkan. Adapun
hambatan disababikan knrena‘runnganftempat yang tidak me
madal berkisar 20 orang (21 %). Sedangkan hamtatan vang di-
Gebabkan karena dana yang termedis pas-pasan sebanysk 10
orang (11 %).

a8l ini menunjukkan bahwa faktor Eungh&mbntn yang

Paling menonjol dalam pengelolaan adzinistrasl pendddikan
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pada Madrasah Tsanawiyah di Kotamadya Perepare adalah ma-

salah dana/keusngan. Bila diprosentasekan secara keseluruh-
an yaltu sekitar 79 %. Kekurangan-kekurangan ruangan/teme
pat pada hakikatnya disebabkan karena faktor dana yang ti-
dak memungkinkan. Demikian pula alat-alat peladargn-dalame=
kaitannys dengan kelancaran proges belajar mengajar masih
disnggap kurang, sehingga merupalkan hambatan pula.

Kekurangan/hagbatan yang ﬂulani dalam kaitaniter-
sebut, dapat dilihat pads tabel barikut:

TABEL XIT
HAMBATAN_HAMBATAN YANG DIALAMI DALAM PEM

o s - - —— T - =

! No/ Hambatan dalam PBM 1 P ¢ % |
1. ! Alat pelajaran Y 20 ¢ 21 |
'2. ! Media pengajaran f 50 t 5% 1!
13« ! Alat peraga 1 26 ' 26 !
i Jumlah ! 94 ! 100 !

Diolah dari item no. 5

Menurut tabel di atas, hambatan vang paling menonjol
dalam kaltannya dengan préaaa belajar menga jar adalak media
pengajaran. Responden yang mengatakan hal tersebut sebanyak
50 orang (5% .%¥). Sedangkan hambatan disebabkan karena alat
pATaga Yang ;urnng adalsh sebanyak 2y orang (20 %), dan
Yang mangatakan digebabkan karena kekurangan =lat pela‘uran
adalah sebanysk 20 orang (2! ¥%).

igar tidak ter jadi pemahaman yangskeliru d1 antara
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ketiga alat tersebut, maka peaulie perlu untuk memberikan
keterangan, Sebab kadang-kadsng pengertian tentang alat
Pelajaran, alat permga dan media pendidiksn/peagzjaran
masih sukar dibedakan orang.

Alat pelajaran adalah alat yang secara langsung di-
funakan dalam proses belajar mongajar yang berupa buku-buku,
alat tulis dap slat praltek, Sedangkan alat peraga ialsh
bantu dalam pengajarsn yang dengannva elswa/anak didik mudsh
mengertl pelajaran-pelajeran yang diberikan dari - Yang
abstrak ke yang kongkrit. Alat tersebut dapat berupa per-
buatan-perbuatan atau borupa benda-benda. Adspun media oEn Z-
ajaran merupakan perantara dalss Proses belajar mengajar
untuk meningkatlean efektifitne dan efistienni dalam mencapai
tujuan pendidikan, Media pendidikan 1tu dapat berupa nmedia
audio, medis visual, dan media audio visual.'%

Tang termasuk ke dalam mediz sudio seperti radig,
alat purnhém pita magneiik, dan alat yang dapat didengar.
Adapun media visual (yang dapat dilihat) sepertl pambar
atau poto. Sedangkan media audio visual {randang dengar)
Sepertl televisi, film, dn'h sebagainya.

Dengan demikian, jelaslah hambatan-hambatan yang di=-
alami dalam kaitannya decgan kelancarsn proses belajar meng-
sjar padas Madraseh Tzanswiyah yang tertera pada tabal X1I.

r“Lihat Drs. B. Buryc subroto, Dioengi —Ivmeru: Ad

rinletragi did DI Gekoluh, cet. ke-T, (T.t.: Bing
Aksara, 19847, h. B5. y
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Berdsearkan uraian tersebut, maka dapat disimpulka
bahwa hambatan-hambatan yang dialami dildhat dari segl sum-
ber daya memusianya meliputi:
A. Tenaga (terutama tenaga adeinistrasi) yang masih kurang
b. Adanya tenaga yang merangkap dalam melaksanakan tugsas.,
€. Manya tenaga yang tidak berdasarian keahlian,
d. Mdanya tenags (guru dan karyawan) yang Lidak atau belum
memamfaatkan waktu dengan tepat,
€. Adanya guru dalsm menyajikan materi, Lerkadsng tidak me-
rujuk kepada kurikulum,
Sedangkan hazbatan dalam kaitannya dengan sumber
daya materialnya meliputi hal-hal cwbagal berikut:
a. dana/kevangan yang tidalk mexungkinkan,
b, slat-alal perbelaiaran Yang tldsk lengkap, dan
€. ruangan/tempat yang balum terpenubi.
Hambsbtan-hambatan inilah yang diteoukan oleh penulis

dalam panaiitiun, baik melalul angkel maupun wawancera.

C. Ugsha-Usaha Pembinsan Dan Pengembanzan Aemipletrasd Fen-
didikan di Madrgssh Iepnewiven

Usaka pembinaan dan pengembzngan sdminisbrand pen-
didikan di Madrasah Taonawfyah, aelalul pembinaan parsonil
(sumbar daya manusisnya) atau pengelnlanva dan penradean
sumder dayz materialnya. Usaha terssoot AEry pakan tanggine
Jawab kepals madrasash. Dengan adanya ucah targabut, muka

dapst dikilangkan secars berasngesur-angsur® hanbatan-hambal=
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an yeng dislaminya, sehingga mengarah kepada tercapainya
tujuan pendidikan yaitu peningkatan mutu output madrasah.

Olek karena itu, persoaal guru dan pegewat-fnegari
mAUpUn yayesman/swasta) masih memerlukan waktu untuk diberi-
kan orientasi, Biasbingan dan pengombangan-eeguai dengan ke=
butuhen, perkembangan, jenis, dan gifat peker jaan yang ter=-
eedia. Farena itu, plepinan harue secara kentinu dan ter-—
atur memberikan bisbingsn kepada meluruk personasl yang di-
Plmpinnya dan berusaha membantu meningkatkan /‘mengembangkan
Poctensi-potensi yang ada pada merekas agar tuges/pekerjasm
mereka ticak statis dan mengalaml kemunduran.

Sehubungan dengan hal tarsebut, maks kepals madrasah
mengadakan usaha pembinaan dan pengembangan yang meliputi:

|« Melaksanakan studi banding dengan askolsh yangilubih
Eﬁdﬁ;lnkaanuknn sBeminar dengan tems kependidikan.
%+ Memberikan motivasi kepada guru yan mengareh kepada

Pengenbangan wawssan masa depan dalam lingkup profesis-
nallsme guru.is

%+ Pendidikan macara formal, penataran, bimbingan secara
khueus, dan latihan-latihan.ig

5« Mangarahkan £uru untuic membuat satuan E:lnjnt-
an, mengaktifkan absen gsetiap kali sengajar, memoerikan
peluang agar melakukan evaluasi setiap selegai -eatn.

bab atau pokolk behasan.)7
Mengadakan studd banding kepada gokolah yang lebih
majo dimaksudkan untulk mengetabul penvaebab kemajuan suatu

[l
-------- e e

EEEirajang, Sh.y, Xepala MTe.DDI Takwa, "Wawancara"™,
MTs. DDT Takwa, tanggal 27 Hopeaber 1995

'Spre, M, Syafel Mendu, Kepala MTs. Negeri, "Wawan-
cara™, MTe. Negeri, tanggal 7 Deasmber 1995

""Dra, Muh. Amin, Kepala MTs. DDI A1l Ranat, "Wowan-
cara", MIs. DDi+«hil Banat, tangeal 29 Nopember 1595



h
8ekolah dalam bidang adasinistrasi, kKemudian membangdingkan-
nya dengan sekolah yang dibinanya (ditempati bertugas).
Dengan melalui seminar-seminsr kependidikan diharapkan mam-
peroleh pungttnhu;n—pangptnhuan dan keterampilan-keterampl-
an mengeluarkan pendapat, dan sebagainya, Selanjutaoys dang an
Pengembangan wawasan kepada lingkup profesionalisme akan

lebih mampu menghadapi tugas-tugss yang dipertanggungjewabw-

kan,

Il sumping itu, dengan membarikan rkeaempatan kepads
guru-gury untuk mengembanglian potensl yang dimiliki melalui -
;enat.ran-panntarun._kursaa—kuraua, bimbingan-bimbingan dan
latihan serta memberiican kesempatan untuk melanjutkan pen-
didiken tanpa mengabaikan tugacnya sehari-hari.

Selanjutnya, apa yang diungkapkan oleh DIra. Muh,
Amin, pada hakikatnya mengarah kepada penyelenggaraan ad-
miniatrasi kurikulum, di mana para guru diharapkan aktif
dalam wengabsen siswa dan mengadakan ovaluasi gotlap selesal
satu pokok bahasgen,

Dalam kaltannya dengan peninghkatan mutu/profesi guru
maka [r. Ahmad Tafsir wengatoksn bahwa :

» » « Jentuk kegiatan peningkatan profesi guru dapal
dilakukan dengan berbagai cara, misaloya belzjar di ae-
kolah formal sambil mengajar atan berhenti mengajar se-
mentara, mengamblil kursusg dan yang f&ling gederhana
lalah kewajiban membaca buku. Semus itu.dikeriakan de-
ngan bantuan blays dari yayasan. Dentuk kegilstan pening-
katan profesi yang paling sederhana dan paling mudah,
jufa paling murah, dan m&ingkin juga cukuf efektif, ialah
pelalihan yang dilakukan oleh sekolah sendiri. Misalava
untuk seklan orang guru matematika diberi kursus tsm -
Sahan dengan mendatangkan guru ahli dari luar, atau aa-
lah seorang guru yang ada yaug dianggap paling ahli,
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untuk memberikan pelajaran. . . .13

Dengan demikisn, dalam usaha pembinaan dan pengess
bangan potenel ketenagaan < dapat dilskukan dengan bar-
bagal cars dalam upays pengelolaan administrasi pendidikan
d1 Madrasah Tsanswiyah kaitannya dengan sumber daya manu -
slanya/pereonalnya. Dengan usahs-ussha tersebut peagelola-

an administrael dapat berjalan dengan lancar.

- Untukrlebih mengetahutcusahg-usaha pembinasn dam-pe=
ngemoangai=gdministrasi pendidikanngalamnkailtannys-dengan
Peagelolenge (sumber daya manusianya), dapat dilihat tabel
berikut 4ipi: )

TABEL X1IT
USAHA-USAHA PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN ADMIHRISIRASI
FPENDIDIKAN DALAM KAITAN SUMEER DAYA MANUSIANYA

e = = _-- T e . e

ito 2 Usahn pembinaan & pengeubsugan sumber
-

——tfys manusis -~ i i el ...-....:.P-._..:-_.f_-.--q
t1:! Menglkutl penvatprasn sesual dengan ! ! !
' ! bidang yang ditekuni ! 37 0 3
'2.! Menambsh tenage administrataif | ! '
! ! yang profeslonsl di bidangoya r e o !
'3.! Tenaga administratif ‘tidak merangkap ! ' !
! ! sebagai tenaga edukatif/sebaliknya ' 20 1 2 !
' «! Mempelajuri pedomsn pengelcolaan' acmi-' ! !
! ! nistrasl pendidikan ° 1 I |
r5.! Disiplin melaksanakan tugas 't 18 ! 19 1
: Tikad: ' o4 1100 !

'8, fhxad Tafsir, OP: CA%,, h, 118,
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Bordasarkan tabel teraebut, dapat diketahul bahwa
“ﬁ?‘ﬁ pﬂp!inlqg dqn,pnnitnhnngll.f!ngtlnlull administrasi
pendidikan dalam kaltennya dengan sumber daya manusia
adalah dengan mengikuti penyataraan sesuel dengan bidang
Yang ditekuninya. Dl mana pada tabel tarsebut menun jukican
selkkitar 39 %. FKemudian ussha Yyang berada pada posiei yang
kedua adalah pengadaan tenagas adminietrastif atau sebalils
nya sehingga tidak terjadi rangkap tugas. Dalam hal  imi
menun jukkan 21 %. Selanjutnya disiplin dalam melaksanalkan
tugas merupakan ussha Fang menempatl urutan yang ketiga,
Yaitu sebanyak 19 %. Sedapgkan usaha dengan menambah tenagna
adainistratif yang profesional di bldangnya den dengan mem=-
pelajarl pedoman pengelolaan administrasi masing-masing 11%.

Pada dagarnys pengembangsn’ personil itu terletak
pada dirl setiap personil itu sendird untuk meningkatkan
kuldggu dirinya yang bersumber pads kebutuhan untok berbuat
lebih beik aaripuda keadssn sebelumnyas. Kebutuhan ini akan
enimbulkan dorongan atau motif untuk berprestasi. Sekolah
berkewajiban memberikan bantuan, memciptekan lingkungan ker-
Ja yang baik, dan -endurnné para perasonilnya untul meningkst-
kan motif berprestasi serta meangarshkannya knpn@: upaya
Yang bersifat positif. Demilkianm pulanpara personil hendale-
nya sadar, bahwa profesinys bukanlah tanpa tantangan. Pro-
fesl guru (termasuk pegawal) melalu berhadapan dengan per-
tumbuhan dan perkenbangan manusia, ilmu, teknologi, ekonomi,

soelal, politik dac budaya yang cepat smelflu dan mambawa
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Berdasarkan tabel terssbut, dapat diketahui bahwa
usaha pembinasn dan pengembangsn pengelolsan adminiglrasi
pendidikan dalam kaltannya dengan sumber daya manusia
adalsh dengan mepgikuti penyastarasan sesual dengan bidang
yang ditekuninya. Di mana psda tabel tersobut m=nun jukian
sakitar 39 %, Kemudian usaha yang berada pads posisi yang
#edua adalah pengadaan tenaga administrastif atau sebaliis
nya sehingga tidek terjsdi rangkap tugas. Dalam hal imi
menun jukkan 21 %. Selanjutnya dieiplin dalam melaksanakan
tugas merupakan usaha yang ménempatl urutan yang xetiga,
Yaltu sebanyak 19 %. Sedanghsn usaha dengan menactah tenags
administratif yang profesional di bidangnya dan dongan mem-
pelajari pedoman pengelolsan administrasi masing-mosing 11%.

Pada dasarnya pengembangsn personil ita terletak
pada diri setiap personil itu pendiri untuk meningkathan
keadaan dirinya yang bersumber pada kebutuhan untuk barbaat
Lebih baik daripada huldaln‘aebalumnya. Kebutuhan ini akan
menimbulkan dorongan atau motif untuk berprestasi. Sekolah
berkewajiben memberikan bantuan, menciptakan lingkungan ker=-
Jo yang baik, dam mendorong para personilnya untuk menipgkat-
kan motif berprestasi serta zengarahkannya kepada upaya
yang bersifat positif. Demikianm cilaspara personil handak-
nys satar, bahwa profesinva buksnlah Ltanpa tantangan. Pro-
fesl guru (termasuk pegawal) solalu berbadapan dengan per-
turbuhan dan perkembargan manusia, ilmu, teknologi, ekonomi,
soslal, politik dan budaya yang cepat sealaly dan govbaws
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perubshan yang cepat pula, sshingga berpengaruh terhadap
proses pandidikan dan lapangan kerja. Personil sekolah/mad-
rasah yang tidak berusaha meninghatkan dirinya akan meng -
hadapi benyak Rkesukaran dalam malakesanaksn tuges profesinya
bahkan kesukaran di dalam hidupnya.

Selain pembinssn dan pengesbangan potensi Yang di-
miliki oleh pengelolanya, maka tak kalah pentingnya pula
adelah pengadaan sumbar daya materialnya, baik masalah dana,
pengadaan sarana yang tidak ada dan melengkapl sarana yang
mapik kurang. * ! )

Dalam masalzh danm, Kepala Madrasah Tsanaw{dah DDI
Takwa mengatakzan bahwa :" dana ity Giperoleh” dari uang
4FPy  danasi  masyarskat. dan usaha pergurusn yang ber -
sangkutan."'? Magalah dana ini merupakan kunci kesukeesan
pengelolaan administrasi rendidikan, sebab segala kekurang-
8R  yang menyangkut = amasalah sarana dengan - mudah
dilengkapi .atau mengadakan yang tidak ada, bila dana yang
tereedia 1tu memungkinkan. Sudah barang tentu tidak . ter-
lepas kaltannys dengan pembinasan dan pengembangan potensi
personil/pengelolanya, soperti yong penulls kutip dari Dr.
Ahmad Tafsir, yang tertera pada halaman 7. skripsi ini.

Hal ipi terutama pada aukn}uh-naknlah swasta.

Selanjutnya, untuk mengetahul bagalmana usaha -di

dalam pembinaan dan pengembangan adminictrasi pendidikan

R e —

T';l-J.'iu-m,,'[an!:, BAy,, Kepala MTw. DDI Talowa, "Wawancara',
Ml's. IDT Takwa, tanggal 27 Nopembar 1995#



78
melalul pengadsa sumber days materialnya, dapat dilihat
pada tabel berikut int:

TABEL X1V
USAHA PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN ADMINISTRASL PENDIDIKAN
KALTANNYA DENGAN SUMBER DAYA MATERTALNTYA

Ty A —— . -

! No,1 Usasha pembinaan & pengembangan sumber! F 1! &

! ! daya materialnys ! ' H
! 1. | Melengkapi sarana yang masih kuramg ! 24 ! 26 1
' 2. ! Mengadakan sarana ysng tidak ada 1 20 1 21 7
! 5. ! Pongadaan dana ! B0 17 % 1
! Jumlah I 9% 1100

—— - - D e - - e e M e

Idolah darl item no. 11

Serdssarkan tabel tersebut, penpadaan Zana merypakan
parhatiaon utama dalam rangka usaha pembinasn dan reagembang-
an adeinistrasi pandidikan yang berhubuangan dengan sumber
daya malterizlnyz. Responden yang mengatakan hal tersebut
eebanyak 50 orang (53 ¥). Sedarzkan usaha dengan Telengkapi
sarana yanf masih kureang yasito 24 crang (26 %), dan yang
mengatokzn pengadasn garand yang tidak =dg gebany ar 20
erang (21 %),

Dengan berdacar pade data tersobul, bauhwa pada MIs.
dl Fotamadya Parepare, pengadaan dara merupazkan prioritas
utama. Hamun masaloh dana ini pulalzh yang menjadi hambat-
an di MI's,

Dengan menelaak tabel tarsedul, :'uj-nl. cikzinksn

bahwa perencarasn pada Madrasab Teanawiyah di Kalamadya
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Parepars waslh lemah. Hal ini terbukti karena dalem me-

lengkapl sarana yang masih korang lebih dominan dibanding
dengan pengadaan sarana yang thdak ada. Data menun jukian
selisih 5 %. Padahal vang harus diutamakan di sntsra ke-
dum hal tersabut, adalsh rengadaan sarana yang tidak ada,
Sebab sarana tersebut belum ada dimiliki oleh sekolah yang
bersangkutan dan dibutuhkan. Sedangkan melengkapi earana
¥Yang masih kurang, pads desarnys sudah ada, hanya belum
mencukupl. Jadi sudsh ada yang dapat dipakai ketimbang
Sarana yang tidsk ada. Oleh karema itu semakin =ulit pan=
Carian dana, seharusnya nemakin teliti pula dalam perencana=-
an pengadasn alak-alat/sarana.

Dengan demikian untuk meningkatkan Kemampuan bDe-
kerja seorang petugss pendidikan (guru dan pegawai  tata
usaha), agar terdapat kepuasan dalaz bekerja karena selalu
sukaes dalam pekerjman itu, diperlukan pengadaan peralatan/
fasllitas, bimbingan, bahkan kesempatan wmeningkatkan pe -
ngetahuan dan keterampllan melalui penataran, sskolah dan
lain-lain. Sukses yang diiringi poragaan puas itu akan mep-
Jadi penderong moral kerja yang tinggi, sehingga meraka
vexerja dengan penth kesungeuhan.

Usahs-usaha geperti.tersebut berpengarub pada ter-
selanggarsnys proses pendidiican yaug efektif dan efisien
sehinggs menghasilkan tenaga-tenaga terdidik, bverketerampil-
an dan memilixt kepribadiac sebagai warga nagars yarg balk

dan berguna bagl bangsa dan negEra , »
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D~memww
Pendidikan

Saperti telah diketahui bahwa administrasi rendidik-
an adalah keaelurukan proses pengendalian usaha Kerjasama
eekelompok manusia untule mencapal tujuan pondidikan yang
telah ditetzpkan. fzar prosene administrasi pendidikan itu
dapat berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan, mska ti=
dak bolek terlepss dari adanya perangkat-perangkat yang
sallng menuniang. Kedua peranghat yang dimakeud adalah pe-
rangkat statis dan perangkat dinamisg. Perangkat statie ti-
Gak meagalami parubahan dan perkexbangan ztau barsifat
tetap. Perangkat tersabut merupakan wadah dan struktur/
Sisunan yang menunjukkan ndanya hubungan secara  formal
antagra orang-orang vanyr sda delam sualy radrasah/sakolah
dengar pembagian $ugas menurut bidangnya masing-masging,
Perangkat ipi dikenzl pula dengan istilah organigasi. Ada-
BUL perangkat dinaale, nenguiamilperubahun dan perkembang-
A gesusi deagan tugas yang akan dilaksanskacnya. Olek
karena obyek utamsnya adalah manusia denpan cogals aspek-
ny4 findjviﬂual. 8Gslal dan moral). Jadi baik perangkat
Glatis mouren veranghksl 2'1amls, keduanya diperlukan falam
penfgelolasn adminintrasi pendidilean dalam mencapal tujuan
Pencicdikan.

sebagsi suatu proses kerjasama antar manu&ia untuk men-
tapsl tujuan, maka administrasi rexpunysi 2 peranghat,
TRsSing-mAsing perangkal statie (wadah dan Etruktur

hubungan formal anbar oraug-orang), 4den perangkal ysng
diramia (seluruh usaha dan upsys/kegiatan mencintakan
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kerfjasama yang rational untuk mencapal tujuan).
Feranghat statis disebut organisasi dan perangkat di-
namie disebut management, atau perangkat organipani
seperti anatomi dan managemen: seperti phisiolog!l pada
tubuh (administrasi).”0

Sercasarkan uraisn tersebut, maka ads dua hal yang
perlu dijelaskan, yaitu organisssi dan msnagement, masing-
masing sebagal persnghat statis fan rerangkat dinamia-.
Namun sebelumanya, perlu_diketahui perangkat mana di antara
keduanya yang masih perlu dibenahi sehingga dapat berjalm
dengan baik. Untuk itu dapat dilihat tabel berikut:

TABEL Xy

PERANGEAT-PERANGKAT YANG MASIE PERLU DISENAHI

TSSO e . e i

! ¥o.' Perangkat yang perlu dibenaki 1 F L !
!1. ! perangkat statis I = ! - !
'!2. ! perangkat dinamie ! 15 L SIS E 1 !
! 3+ ! keduanya perlu dibenshi ! 70 T !
Vi 8 keduanya sudah cukup P 1 S :
! Jumlah LI 1 100 i

———-I-——-a---|--|-|--i---..-—-..-...,..._._._._.____.___h_.._....___.___.-..._____._,_.-,___

Diolah dari item no. 7

Berdacarkan tabel di atas, maka baik perangkat ota=
tis maupun peranzkat dinamisg, keduanya harus disenahi pada
Madrasah Tsarawiyabh d4i HuLPuadya FParepare. Data menunjuk -
kan sebanyak 70 orang ( 74 % ) yang sengataksn Semikian.
Sedanghkan yang berpendapal hanya peranckat dinanis sekitsr

e ———

Egﬂrﬂr,HpuAbdurrahmag, Pengelolasn Pongaieran, ©4t.
ke~3, (t.t: t.p., 1991), h. 9-10, ’
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14 %. Dan yang mengatakan bahwa keduanya sudah cukup se -

banyak 12 %, dan yang xhusus perangkst statis tidak ada.

Dengan mengetahui keadaan perangkat slatis dan pe-

rangkat dinamis pads macing-masing madrasah, maka perlulah

kiranys dijelaskan kedua perangkat yang dimakeud, yaitu

perangkat organisasl dan verangkal management secara sing=

1. Perapghkat statis atau disobut organisssi.

Seperti telah dikemukakan olek Dr=, 1. Abdurrahman,

bahwa crganisasi adalah:

Alat, wadah, sarana dan proses kerjasaoma dari sejumlah
monuala yang terikat dalar hubuursn formal dan hierar-
kis untuk mencapai tujuan bersams yang telah ditetap -
kan .21 :

Sertolak pada pencertian terseobul, maka jalas OrgH—

nisasl sangat penting sebagat zlot admintatrasi dan mana -

zemen dalam rangka pelaksanaan suatu kebdjalkan dan reputus-

a0 yang dlbuat balk pada tingkat sdministratif maupun mana-

gorial .

Crganlsani lembaga pendidikan merujuk kepads struktur
organisas! sebagsi porangkat lunak/statis yang memuats
cusunan pembagian tugna [posisi), wewenang dan Ltanggung
Jawal, serta huburgan antar bagian dalam suatu sistem
verjasama di1 bidsng pendidilan .22

Fembaglan tugas, wewenanz dan tanggung jawab harug

disusun dalarm suatu struktiur ¥ang =ompak dengan hubungan

Rt L e L T [ pp——

“'Mitor or. Dissnabong,M. Sc., 2Bat edts, H. ©1.
.

Urs. T. Abdurrahman, 105, eit., . 10.
r
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ker)s yaug jelas agar dapat saling melengkapi antara satu
dengan ysng }ain dalam ranghks mencapal tujusn, Satusn Lu-
Fes yang ditetapkan berdasarkan pembidangan kegiatan yang
diemban oleh suatu kelompok kerjasama, pada dasarnya me-
Tupakan pembaglan tugas Jang mengandung se jumlah pekerja-
An yang sejenls. Cleh karena itu, sotiap satuan kerja akan
Rmenggambarican Jenis keglatanczysng menjadi kews jibannya un-
fuk diwujudkan. Pangelompokam beban tugas harud memper -
Limbangkan beban tugae, sifat pekerjman dan epealalisasi
Yang diperluken untuk melakssnakannya, agar antara bldang
Yang satu dengan yang lain terdapat keseimbangan dalam mem-
berikan sumbangan untulk @encapal tujuan organisasi pen -
didikan yang bersanghkutan .

=+ Perangkat dinamis atzu disebut managenen .

Perangkat dinamis yaltu seluruh ussha dan upaya/ke-
glatan menciptakan kerjasama Yang rational uotuk mencapai
tujuan. Perangkat dinamisg tersebut dinamai pula dengan ma-
dagemen (pengelolaan). Sedangkan Managemen menurut Drs. H.
Abdurrahman, adalab "proses keglatan dan perangkat - yang
mengarahkan dan menuntun demua usaha dan Upaym suatu orga-
aleasl di dalam upaya mencapal tujuesnnya, . . B

Oleh kKmrana bengelalaan merupakan tuzas kepala se-
kolah di unit kerjanys, maka secrang pangelola harug ma=

=111kl 3 kemampuan/komgtonsi di dalam mengelola, yaitu:

e ——
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kemampuan teknis, kemampuan mengadakan bhubungan dengan per-
Acnalia dalam suatu unit kerja, dan kemampuan dalam konsep.

Sepertl telsh dikatakan bahwa obyek utama managemen
adalsh manueia dengan segalas aspeknya, maka perlu ditesmpat-
kan pada porsl menurut profesi dan kemmapuan yang dimiliid -
nya, bahkan perlu pembinaan, peagembangan dan juga PEDEAWAR-
an dalem wenghadapi atsu melaksanakan tugas yang diembanmya
Behingga akan mempercleh hasll yang efoktif dan efisien.
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T. Pelgksanaan vengelolaan sdminictras: vendldikan pada
Madragah Tsanawiyah di Zotamudya Parepare masih mengalami
hambatan-harbatan. Hul ini terbukti pada panyajizn materi
pPelajuran hanya berkissr 90 # setiap cawu atsu cemester,
bangadaan dana hanva mengandalixan dari uang SPP slawa, dan
kelenagaan yang ada dalam mengolola administrasl pada umum-
nya hanya berdacarkan psngalaman kerja. Nawun masih didomi-
nasi oleh adanya unsur ¥arjasams di antars ketenagaan yang
ada.

2. Humbatan-kambstsn yang dialami dalam pengeloloan @ .-
Gdministrasipendidikan pada Madrasah Tss cawlyah ditinjsu
dari sumber_da$a maruslanya dan sumber daya materialnya.
Hambatan-harbatan Yaug dialami dari seg. sumber daya manu-
tlanya adalah adanya ienage admianlstrasi ysng masih kurang
(Lerutame tenag= tats Wsahul, adanya kelanageaan ysng tidak
berdasarkan keahlian, acanya raagkap tugan dalam melaksana-
kan tuges, kursngnya kesadaran dalam memamiagtkan waklu,
dan terkadang dalam wenyaitkan maters tidak smesual dongan
aurikulum. Adasun hszbatsn-hazoalan dari sumser daya materi-
alnya adalah karena danas/keuvasnran yane tidak Benur gl rnican,
Hlﬂ}-aT:t pembol ajarsn yaum belum leikghap, dan Juras erasalah

Lﬂmﬁﬂtfrhengan, eilumaah dengan lemaknya ﬁﬂrcuﬂarmnu* hal

=

L
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ini terbukti adanya pengadaan sarana Yang maslh kurang le-
bik dominan #wetimbang pengadsan sarana Yang belum ada.

3. Kemudian usphs-ussha tembinaan dan dengembangan Yang
dilekuksn dalam rangka nengurangl hambatan-gambatan Ler-
sebut, ditinjou dari sumber daya manusianya, antara lain
adalah mengilkuti penyataraan sesual dengan bidang yang di-
“ekun!, mepgurangl rangkap tugas dengan mengadakan teanaga
baru, mempeladiari pedoman peagelolaan adeinistraci, disip-
1in dalat melaksannkan tuges, oelsksanskan studi banding
wepada se=kolah yang labih maju, memberikan hesemvatsn menge
ikuti seminar-seminar, renataran, latinan-latihan, menberi-
kan bimbingan secars whugus, memberiksan kessmpatac mo=
lac jutkan pendidikan, memberikan mativasl yang mengarsh ke-
Pada pengembangan profesinys, dan usahs-usaha dalsm kagiste
an adminisbresi kurisulum.

i« Sedanckan aerangkat-peranzket yang diperlukan d=lam
mengﬂlnlnaﬂlﬂfﬂiniatrg!i pendidikan adalah perangkat stalis
yang dimebut organisasi dan perangkat dinamie yang digehur
manzgcmen. Ser<asarkan data vang ada, kedua prrangkat ter-
®ebut ragih perlu d1:enuhi: sehingga dapat mancapai tujum

Yazg 2iharapkan.

o

« SAran=-Sa Lan

Fe Dalun menyajlhan maters Felajaran aepzia siows hen-

daknys berol Jak kepada kurikolum dan Lerusana manyelegai-

Aan Lareel dalam xurikalur {1ty 1O %, L
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2+ Agar hambatan-hambatan dslam pengelolaan administrani
(ketatausshzan) dapst teratasi, makas diharapkan kepada e
Rgurus yayasan mengangkat tenaga adminigtragl, lerutarma pada
Madrasah Tsanawiyah TOT Labukksng, DDI Al-Furcan dan LDI 141
Banalt, sechingga dapat menyamal tenags adoinistrasi pada Mad-
Tasah Teanawiyah Negori [ 4 orang } atau minimal seperti te-
faga administrasi pada Madrasat Teanmwivah DDI Takwa, yaitu
3 orang,

3. Agar tidak banyak menegalsni hambatan dari segd duna,
Raka selain dana dari giswz melalui Lang 3PP dan BP3, hendalk-
nya diaktifkan pelaksanaannya donasi atau donatur tetap dari
masyaraxzat dao usahs perguruan yang bersanziulan itu sendiri.
Di aamping ltu, telap menghsrap bantuan dari nemerintah,

4+ Kamudlan alat-alat perxbalajaran perln dilengkapi dengan
tetap memperhatikan prloritas kebutuhancya, sehinpga dapat

serjalan srosese belajar nengaiar dengan balk,
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DAFTAR PERTANY AAN

JUDUL
"STUDI EMPIRIS TENTANG HAM3ATAK.HAMBATAN PENGELOLAAN

ADMINISTRASI PENDIDIKAN PaDA MADRASAH T5AHAWLY AR KOTA-
MADYA PAREPARE™

KETERANGAN ANGEZT

!+ Kami sangat sengharapkan agar bapak/ibu berkensan
mengisl angket ini menurut keadaan vang sabenarnya.

2. Kemediasn dan partisifasi bapak/ibu sangat kami harap-
lcan .

S« Angket ini semaba-mata untuk kapentingan penyusunan
skripel dalam rangka penyelesalan studl di IAIN Ala-
uddin Parepars.

ADENTITAS RESPONDEN

1+« NHama Bl o W m mewnmeon W s w

o TOBPAL/EELWIABAT £ 4 6 o o ¢ 6 5 5 5 & o &
%+ Pekerjaan W e e e v
e Alamat I T T

ANGKET TERBUKA DAN ZERTUTUP
1. Bagaimana siestem pengelolaan sdministrasi pend 1dika
di Madrasah Teanawiyah 7
a. Kerja sams kepala madrassh, tenaga edukstif dan
tenaga administratif.
b. Fanya menjadi beban tenaga ad=zinietratif.
¢. Kerja aama antard tenaga sdminisblratif dan Kepals
madrasah,
d. Kerjasama sntara tenaga adainictratif don tecaga
adukmLif, "
2. Bagulmane pula prosee pelakoansan administraéi pen -
didikan pada Madrasah Tsanawiyah?
a. Perjalon dengan baik.
9. Kadang-kadang mengalomi hamoalan.
3+ Ealwy kadang-kadans mengalami hambatsn, hambstsan-Lam-



batan apa ¥Yang biesa dialmi dalam kaltannys dengan

sSumber days manusianya?

3. Tenaga administrasi masih kurang.

b. Kemampuan personil/tidak berdasarkan keahliun.

€. Loyalitas kerja yang kendor.

d. Adanya tenaga administratif zérangkap sebagal te-
N3ga edukati? atzu gebaliknys,

Hambatan-hambatan yang dialami dalam kaitannya dengan

surber daya materialnya?

%. Ruangan yang tidak memadai,

b. Dana yang tidalk meoungkinkan.

B FIENHIE N A W w6

Aambatan-kambatsn apa yYang dialami dalam kaitannya

dengan administrasi sarana pendidikan (PEM)?

s alat pskajaran b. alat peraga

¢« zadia pengajaran.

Bapaimana pengelolaan adeiaistrasi pada Madrasah Tea-

nasiyah?

A. Dlkelols olelf tenmea yang profesional

B, NMkelols berdasarkan rengalaman ker ja

Te Tdkelola atas permintaan 2epala madrs=ak.

P&rnngkat—pﬂrangkat Tenakah yang masih perly dibenahi?

8. Parangikat statis 2« Perangkat dinamis

€. hedusnya perly dibenghi d. Eeduanyz gudah cukup

Jarl manakah sunber-sumbsr féuangan pada Madrasab

Tesanawiyah ini dipsrelehs

&+« Darl pemerintgh be Dari elswascrang tus

b. Dari masyarakat d. Vari yayasan.

Sagalmana prinsip-sriasin 4 dalasg penyusunar daftar/

Jadwal pelajaran?

2. Palzjarsn yang Gemerlunan pemikiran ditemoatlan
rads Jam rartats, wedus atay hetie=.

7y Mamberdikan mala velajotan kevada aklipnve.

€. Memportizbangkan bYenar, Sam '_‘-.'-_iln..'-i__'#.l"::tli fang diberd kan

| L Ll L} L] = - - E L - - L = = = L] L



10, Usaha-isaha apa yarg dilakukan dalsm rangke pembina-
an dan pengembangan administrasi pendidikan pada Mad-
ragah Teanawiyah dalam kaltanaya dengan sumber daya
manusianya?

8. Rengadakan penystaramn sesuai dengan bldang yang
ditekuni.

b. Menambah tensga admiristratir yang profesional &
bidangnys.

¢. Tenaga administratif tidak eeranghkap Gedagal te-
naga eduxatlf atau scbaliknya.

d. Mempelajarli pedoman pengelolsan administrasi pen-
didikan.

e. NMaiplin melaksanaltan Lugas.

11.Usahe-usaha pembinaan dan pengembangaa dalam Raltan-

iya dengan sumber daya materialnya?

a. Malergkap® nsrana yong masih kurang.

b. Mengadakan sarana yang Lidak ada.

C. Pengadaan duma.



e N Ty S

: W"% MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

KM. 2 Jalan Jenderal Ahmad Yani Telp. 21800
PAREPARE 91131

'I
|

:i:“} : HT'--I Ll ]E

l«s Nama i 5unxprti

2. Nomor Induk 91 351 00%)

3 Alamat Ji. Apu Bekar Lamvogo Fo., 112

Parepare

L

4s Pekerjaan Makapiewa Fakultas Tareiyeh

. IAIN Alauddin Parejpare

5« Tingkat/semester |

L

6. FaKultas : Taroiyah [ATN nlauddin Parepapo

Y= JUTuUusaon

L

Feéndldikan sgama ( p; )

Mabusiswa tercceul diatss bepar telsh Lengedakan wawabcuzra
dan mengamoll rala pads Hadra sab kami dalsm rangita
penyuﬁﬁ:ln Bkripsi dengan Judul : msyppI EMPIRIS  TENTANG
HAMBATAN-HAMBATAN “ENGELOLAAN ADMINI STAESI PENDIDI AN
PADA MADRASAH TSANAWIYAH KOTAMADIA PAREPARE",

Demikianlab surat Ketersngar inl, zami berikay untuk o1 -

pergunskan ceperlunya,

parepare, 3 Deseaber lyys

Kepala Madrasah Toanawiyan Negery
_-,_'ﬁ_‘fﬂi""ltxﬂ JAr g
-_r e \1:-.

RIP. 190 1y S0



SUERT KETESSNGAN PEMELITIAN

NO
1. N &a m a : Sunuarti
2+« Nomor Induk = 91 31 005)
5+ Al & maa t : Jl.abu Bakar Lambogo No. 112
Farepare

4« Pokker jaan

L L]

Mahaslewa Fakultes Tarbiyah
IAIN Alauddin Patepare

v/ IX

b« Fakultas : Tarbiyah IAIN Adsuddin Parepare

5. Tingkat/semester

7e Jurusan : Pendidikan pgama ( P4 )

Mohaslswa tercebut benar-beuar telah genguddksan wswancara
atsu mengembil Date pades Medresah Kamd daJsam rangks
penyusunan skripsl cengan Juaul ;"sT0UDI EMPIRIS TENTANG
HAMBATAN-HAMEATAN PENGELOLAAN ADMINISTARSI PENDIDIKAN PADA
MADRASAH TSANAWIYAH KOTAMADIA PAREPARE".

pesikianlah surat keterangan inl, kaml beriken untuk di -

perounakan sepesrlunya.

pParepare, ¥ Desember 1495
Kepals Mad, Tss, DDl Taqwa lakesgi




GUBAT EETERARGAN PERELITIAN
NO

1« K a a & sunarti
91 31 0051

Jl.Abu Bakar Lambogo No. 112

2. Nomor Induk

ﬁilllﬂﬂt

Parepara

4. Pekerjaan

Muhasailswa Fakultas Taruolysh
IAIN Alsugdin Jarepare

v/ IX

b. Fakultas : Tarpciysh IAIN Alauddin parepara

9. Tingkat/semester

Te Jurugsan Pendidikan Agama ( PA )

Muhasiswa tersebut benar-bonar telah mengadaksn wawaocara
stau wengemoll Dats pada Medrassh kaml dalem rangka
penyusunan skripsi dengan Judul ; "3TUDI EMPIRIS TENTANG
HAMBATAN=-HAMBATAN PENGELOLAAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN DPADA
MADARABAH TSANAWITAH KOTAMADIA PAREPARE".

pemikiznlah surat kstersngan ini, kami bDerikan untuk ai =
PEEEUNALMn Gaperlunya.

Parepare, 7 Deseaber 1995

Femmla Urusan Tata Usahs




1i-Mames
2. gomor Indul
3-‘,1.&"'31’.

1. Pexerjaan

5« Tingksi/gemester

6. pakultas

T- Juruszn

il

GAN E AN

sonarti

91 .51 .0051

J1l. g paksr Lambogo No.112
Parcpare

Mahaslswa Falultas Tarbiyeh
IAIR Alsuddin Parepare

B o

rarbiyash TAIN Al:udﬁin Parepare

pendidik-n sgemz ( P4 )

Mahasiawz terasebut benar-benar telah men-sds“an wawancara dan'-

menganoil pata pads Madrzsabh kKami dalam rangko penynusunan

skrinsi denran Judul : #STUDT EMPIRTS TENT NG [TAMBATAN = TTAM =

3T  DALAM PENCRLOTAAN ADMINISTRAST PESRDIDTYAK PADA MADHA -
SALl TSANAWTYAH EOTAMADIA PAREPLHE v,

memikisgnlsh suret keterancen ini kami berilfea untuk Alperauna-

Yzpn serwriunva,.

raronare, 4 Deacaher 1995

iN. Tay pral.Psa. NI Lilbanat
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§§§AT EETERANGAN PENELITIAN

HNama
Nomor JTnduk

Alamat

Peker jasan

Tingkat/semaster

Fekultas

JUrusan

Ll

Ay ol
Y

Sunerti
21 31 0051

: J1. AbU Bagar Labogo No. 112

LL ]

L1l

flriplrl

Mahaelewa Fskultss Tarbiyah
IAIN Alsuddin parepare

VvV /IX

Tarbiyah IAIN Alauadin Parepare
Peocldlikan Agama (pa )

Mehacyawa tarsebul penar-ogsnar telsh sengadaksn wavaocar

&tau mengambkll Date

peda Madrassah Tsanawlyah kemi dalam

rangka penyusunsno skfipsi pengan Judul : STUDI EMPIRIS
TENTANG HAMBATAN-HAMBATAN PENGELOL:AN ADMNNISTAR:L PENs
DIDTKAN PADA MADRASAH TSANAWIYAH KOTAMADIA PAREPARE!.

Demikianlah surat Ketersngan ini, kemi berikan untusg di-

pergunsktan seperiunysa,

Pargpare, &L Decembor 1455

Kepala Mad, Tsa. 0DI Lubunkang




SUBAT SSTERANGAN _PENELITIAN

O

¥ H asm &
2. Nomor Induk
j- i lLamat

4. Pexerjazn

2+ Tinghat/semester

6. Fakultas

Ferjurusan

LLJ

LY

Sunarti

91 31 0051

Jl.Abu Bakar Lambogo No. 112
Parepars

Mafsaslewa Tuakullaw Tsrhiyah
TAIN Alsuddin Rarepare

g -

Tarblyah JAIN Alesudain Parepars
Pdadalkan sgama § Pn )

Mahusiswa tersebut censr-benar telah mengadakan wawancara

atau mengambil petz peda Madraasan kaxi dhdan rangka

penyusunan Skripsi ddngan Judul :"5TUDI BMPIRIS TENTANG
HAMBATAN-HAMBATAN PENGSLOLAAN ADMINISTARSI PENDIDIKAN PADA
MADRASAM Ts;,;'v.;.'.-r:?m KORAMADLA PAREPARE".

pemikianlan surat weterangan ini, kaml berikun untuk di-

pergunafan sopArlunve,

PAREepare, Desenbor 1995

. Guru Mad, TSA. DDL Al-Purjen parepars
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Temmt/Tal. Labir : Tarekwgy 2o Joenasd 1972
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Pengliat/inzmta Than & Tidak ada
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